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(Sambungan  Bab:  Tata  Cara  Sbalat) 


Madzhab  Ulama  tentang  Penegasan  Qunut  Subuh 


Abdullah  bin  Mas’ud  dan  sahabat-sahabatnya.  Abu  Hanifah  dan 
sahabat-sahabatnya,  Sufyan  Ats-Tsauri,  dan  Ahmad,  berpendapat,  'Tidak 
ada  qunut  dalam  shalat  Subuh." 


Pendapat  mereka  itu  disandaikan  pada  hadis  Anas  RA.  bahwa  — 
Nabi  SAW  gunut  selama  satu  bulan  untuk  mendoakan  kebumkan  atas  (!) 
beberapa  kabilah  Arab,  lalu  bdiaumeninggaikannya.  (HR  Al  BukharT 
danMualhn)-  - - - 

dari  Abu  Hurairah 

bulan,  mendoakan  untuk  fiilan  dan  fidan,  kemudian  Nabi  SAW  tidak  lagi 


Al  Majmu  'Syarah  Al  Muhacbtkah  | 


Diriwayatkan  dari  Anas,  tentang  kisah  sahabat-sahabat  penghapal 


&”  (HR.  Muslim) 
Diriwayatkan  dari  Umar  bin  Al  Khaththab  RA,  ia  berkata. 


“Saat  Perang  Badar,  Rasulullah  SAW  melihat  kaum  musyrik  beijumlah 

orang.  Beliau  lalu  menghadap  kiblat,  kemudian  membentangkan  kedua 

tangan  beliau,  beliau  menyeru  Rabb  seraya  berdoa,  'Ya  Allah,  tunaikan 

janji-Mu  kepadaku.  Ya  Allah,  datangkan  janji-Mu  kepadaku  Ya  Allah, 
bila  Kau  binasakan  sekelompok  ahli  Islam  ini  maka  Kau  tidak  akan  lagi 
disembah  di  bumi.  Rasulullah  SAW  terus  menyeru  Rabb  dengan 
membentangkan  kedua  tangan  hingga  selendang  beliau  jatuh  dari  pundak 
beliau.”  (HR.  Muslim) 


III! 


disebutkan  sebelumnya.  Semua  ini  tidak  disebutkan  penulis  karena  hanya 
sebagai  sifat  dari  sunah-sunah  yang  telah  disebutkan.  Wallahu  alam. 

Redaksi  ( tasmi ’  dan  tahmid  ketika  bangun  dari  ruku),  sebaiknya 
dinyatakan;  tasmi’  ketika  bangun  dari  ruku  dan  tahmid  ketika  telah  I’tidal 
dari  ruku,  sebab  tahmid  tidak  dimulai  ketika  bangun  dari  ruku,  tapi 
setelah  I’tidal  dari  ruku.  Sepertinya  penulis  menyingkat  dan  tidak 
menyebutkan  tempat  tahmid. 


Kedua,  berdiri  untuk  qunut 
Ketiga ,  tasyahud  awal. 

Keempat,  duduk  untuk  tasyahud  awal. 


Al  Mcgmu’  Syarah  Al  Muhadzdzab  J 
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dari  Jabir  bin  Samurah  RA,  ia  berkata,  “Rasulullah 
kami  lalu  beliau  bersabda. 


^  v&f  ^5T,f  J  U 

pU\. 


I g.  Tenanglah  dalam  shalat’.”  (HR.  M 


dalam  kitab  shahih- nya). 

Diriwayatkan  dari  Uqbah  bin  Amir  RA,  ia  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda. 


J**  f  A  P  Ji  ** 


wudhunya  kemudian  shalat  dua  rakaat,  ia  melaksanakan  keduanya 
dengan  hati  dan  wajahnya  melainkan  wajib  baginya  surga.”  (HR. 
Muslim)  Diriwayatkan  dari  Amr  bin  Anbasah  RA  dari  Nabi  SAW  dalam 


Jif  5l  y»  tJbn^j  <Sp  a»I  JlJu*  fU  y»  d) 


(HR.  Muslim) 


in  RA,  ia  berkata,  “Aku  m 


Rasulullah  SAW  bersabda. 


ihram  dan  tata  cara  shalat  secara  keseluruhan.  Bila  tidak 
belajar,  hukumnya  sama  seperti  sebelumnya,  seperti  orang  yang  tidak 
bisa  takbirahii  ihram  dan  penjelasan  mengenai  hal  itu  sudah  dipaparkan 
sebelumnya.  Asy-Syafi’i  menyatakan  berdasarkan  asas  kaidah  ini  dalam 
Al  Umm. 

Kempot,  disebutkan  dalam  At-Tmbth,  wajib  menghafal  dan 
mengangkat  tangan  dianjurkan  di  tiga  tempat  berdasarkan  kesepakatan 

seperti  itu  juga  saat  bangun  dari  tasyahud  awal  menurut  pendapat  terbaik, 
jari-jari  tangan  direnggangkan  di  semua  takbir,  dan  jari-jari  tangan  serta 

sebelumnya  dalam  pasal  takbiratul  ihram.  Sebelumnya  juga  telah 
bahwa  dalam  shalat  mba'iyah  (empat  rakaat)  terdapat 
duapuluh  dua  kali  takbir,  shalat  tsidatsiyah  (tiga  rakaat)  terdapat 
tujuhbelas  kali  takbir  dan  shalat  tsum'iyah  (dua  rakaat)  teradapat  sebelas 

duduknya,  yaitu  duduk  di  antara  dua  sujud,  duduk  istirahat  dan  dua  kali 
duduk  tasyahud,  duduk  tmvon*  di  bagian  akhir  dan  duduk  iftirasy  di 


|  Al  Majimi  'Syarah  Al  Muhadukat 
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I  Majmu  'SyarahAl  Muhadzdzab 


dan  puasa  di  Madinah  lebih  utama.  Yang  lniat  adalah  pendapat  pertama. 
Pendapat  yang  menguatkan  puasa  bapedoman  pada  hadits  Abu 
Hurairah,  Nabi  SAW  bersabda, 

if  M J.  ’4  \  <>fST  ji  jr  >  j  >  ju 

*6  J*  C>  'H  <4^  &  fOi  * 


SAW  dan  memberitahukan  hal  itu  kepada  beliau,  kemudian  Allah  SWT 
menurunkan,  “ Dan  Dirikanlah  shalat  pada  kedua  ujung  siang  (pagi  dan 
petang)  dan  pada  bahagian  pemudaan  daripada  malam.  Sesungguhnya 


(Qs.  Hudd  [11]  :  114)  Orang  itu  batanya,  “Ini  untukku  wahai 
Rasulullah?”  Rasulullah  SAW  menjawab,  “ Untuk  seluruh  umatku.  ”  (HR. 
Al  Bukhari  dan  Muslim) 


Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Sjis  \i  Ci  f y  jr  ii  ‘fl'ji-f  yC  \j$  of  ’j  "fH) 

jL  aui  ju  &  &  #  JZ  Si  $  'a  iui 


penghapus  dosa  di  antaranya  selama  dosa-dosa  besa 
dilakukan (HR.  Muslim) 

Diriwayatkan  dari  Abu  Musa  RA,  Rasulullah  SAW  bersabda. 


1 1  B:  'f  1 1 1  ll 


masuk  surga.”  (HR-  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Diriwayatkan  dari  Umarah  bin  Ru'aibah  RA,  ia  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

J*  J..A  J +  j*  ^  y*  y 


Al  Majmu’ Syarah  Al  Muhadzdzab  || 


||  Al Majmu' Syarak Al Muhadzdzab 


perbedaan  pendapat  dalam  hal  ini.  Sahabat-sahabat  kami  berdalil  dengan 
alasan  yang  disebutkan  penulis  di  atas.  Alasan  lain;  karena  shalat  kusuf 


III 


isrjftn  aub  fiiJfj  gus» 


“Aku  melihat  pembesar-pembesar  sahabat  Rasulullah  SAW 
memperebutkan  tiang-tiang  masjid  ketika  Maghrib (HR.  Al  Bukhari) 
Diriwayatkan  dari  Anas  RA: 


“Di  masa  Nabi  SAW  kami  shalat  dua  rakaat  setelah  matahari 
terbenam,  aku  bertanya,  ‘Apakah  Nabi  SAW  melakukannya?’  ia 
menjawab  ‘Beliau  melihat  kami  melakukannya,  beliau  tidak  memerintah 


Sfj&u  V!  '-b  T)U\ 


"  Bila  shalat  telah  ditegakkan,  maka  tidak  ada  shalat  selain 
shalat  wajib.”  (HR-  Muslim)  Sementara  hadits  riwayat  Abu  Daud  dari 
Ibnu  Umar,  ia  berkata,  “Aku  tidak  melihat  seorang  pun  shalat  dua  rakaat 
sebelum  Maghrib  di  masa  Rasulullah  SAW,”  sanad  hadits  ini  hasan.  Al 


Al  Majmu  ‘Syarah  Al  Muhadzdzab 


tii-flri-l 


|  Al  Majmu'Syarah  Al  Muhadzdzab 


dibukakan  untuk  mereka  pintu-pintu  langit hadits  ini  dha'if 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  di-dha'if-kaii. 


terbitnya  fajar  kedua  berdasarkan  sabda  Rasulullah  SAW, 

£>  ji  **»  £,5  ^»0  ^  oj 

H-tfr,  karena  itu  kerjakanlah  sejak  shalat  Isya  hingga  terbit  fajar.'  Bagi 
orang  yang  biasa  shalat  tabajjud,  lebih  baik  mengakhirkan  witir 
supaya  dikerjakan  setelah  tahajjud.  Sementara  bagj  yang  tidak 


t’SyardhAl  Muhadzdzab 


II 


Tj  cM  cri  'z***  ‘iri  J  j*''  r* 

Jij  Q 

.oJUfj  t£,  oi^l?  ojSli  'J  J,.  V j  o^j  ^ 


ia»wj  ilijiJiS  iltJ^JlSl 
jilf  jJi  j2cit:  aJi  ili'Ui  4  jjl  JsJuUi  J**0  i 

_j*  j^,  iJijij  ic^(!  ^*y*  ^  r*y* ’ji 
jjtjjj.  ij  <ip  3a<(~  ij>y  of  f4ijyo  iu iy 

13*»1}  J"11  <4  f-fJ-i-J  '^j- 


Al  Majmu  Syarah  Al  Muhadidzab 


Sv'&S  K  ili  iii  f  s  fe‘ 


yang  durhaka  kepada-Mu,  ya  Allah,  hanya  kepada-Mu  kami  menyembah, 
hanya  untuk-Mu  kami  shalat  dan  sujud,  kepada-Mu  kami  menuju,  kami 
memohon  rahmat-Mu,  kami  takut  siksa-Mu,  sungguh  siksa-Mu  yang 
memuncak  pasti  menimpa  orang-orang  kafir,  ya  Allah,  siksalah  orang- 


atas  agama  rasul-Mu,  bantulah  mereka  untuk  memenuhi  janji-Mu  yang 
telah  kau  janjikan  kepada  mereka,  tolonglah  mereka  atas  musuh-Mu  dan 
musuh  mereka  wahai  Tuhan  Yang  Maha  Benar,  dan  jadikanlah  aku 


Mana  yang  lebih  utama,  apakah  mendahulukan  doa  witir  Umar 
RA  ataukah  doa  witir  riwayat  Ali  RA?  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat. 
Rauyani  berkata,  “Lebih  baik  didahulukan  dan  seperti  itulah  prakteknya.” 
Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayib  menukil  di  selain  At-Ta1iq  dari  guru-guiunya; 
lebih  baik  diakhirkan.  Dan  inilah  pendapat  yang  kami  pilih,  karena  doa 
(£*U  ^  $i)  diriwayatkan  secara  shahih  dari  Nabi  SAW,  ini 

lebih  kuat  dan  lebih  penting,  sehingga  harus  didahulukan.  Rauyani 

berkata,  “Ibnu  Al  Qash  berkata,  ‘Doa  qunut  ditambahi,  ‘Ya  Tuhan  kami, 

janganlah  Engkau  hukum  kami,’  dan  seterusnya  (akhir  surat  Al 

Rauyani  ini  aneh  dan  lemah.  Menurut  pendapat  masyhur,  makruh 

membaca  Al  Qur'an  di  selain  posisi  berdiri  dalam  shalat. 


Ilii 


llif Hf  ll  \M  l 


“ Jadikanlah  witir  sebagai  shalat  terakhirmu  di  malam  hari.” 
Hadits  ini  sudah  disebutkan  tidak  lama  sebelumnya.  Juga  disebutkan 
dalam  Shahihain: 

pr's  'Jji  oV  W 


penjelasan  boleh,  seperti  yang  telah  kami  sebutkan  sebelumnya.  Sengaja 
saya  menjelaskan  hadits  ini  karena  saya  melihat  sebagian  orang  yakin 
bahwa  shalat  dua  rakaat  setelah  witir  dengan  duduk  itu  dianjurkan, 


dan  jadikan  perjelasan  saya  di  atas  sebagai  pegangan.  Hanya  kepada 
Allah  SWT  kita  memohon  pertolongan. 


’j«$  jj  y  u!  sj  'jj 


(majhut). 

Ketujuh,  hadits  Ubai  bin  Ka’ab  bahwa  Nabi  SAW  qunut  dalam 
shalat  witir  sebelum  ruku.  (HR  Abu  Daud  dan  didhaifkan)  Al  Baihaqi 

HTicI^*dLq  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SAW.  Al  Baihaqi  mendhailkan 

semua  riwayat  tersebut  dan  menjelaskan  sebabnya 

Kedelapan,  hadits  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

j  .Oti  i?  Q  '<s'j  ^ 

■Sesungguhnya  Allah  SWT  menambahi  satu  shalat  untuk  kalian, 
yaitu  witir,  karena  itu  kerjakanlah  sejak  shalat  Isya  hingga  terbit  fajar  ” 
(HR  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  dari  riwayat  Kharijah  bin  Hudzafch 
RA,  ia  beritata,  “Rasulullah  SAW  keluar  menghampiri  kami  lalu 
bersabda, 

P  P&  2)1  "°; 

'jJi  'ck  i>(  j  aOJl  S5C.  £  Q 


Aih^gmu'SyarahAlMuhadzdzab 


nni 


Kesembilan ,  hadits  Jabir  RA  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

•'j— f*  d  j-i  jii  ‘jf  (ji  V  of  L>i> 

;;;  >>*: 

“Barangsiapa  khawatir  tidak  bangun  di  akhir  malam,  hendaklah 
ia  shalat  witir  di  awal  malam  dan  barangsiapa  yang  ingin  bangun  di 

dan  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Penjelasan  Kosa  Kata 

‘f j'  dengan  waw  fathah  dan  kasrah,  dua  versi  dialek. 

Abu  Ayyub  Al  Anshari  adalah  Khalid  bin  Zaid,  turut  serta  dalam 
perang  Badar,  Bai’atul  Aqabah  dan  semua  peristiwa 
bersama  Rasulullah  SAW,  Rasulullah  SAW  singgah 


Hadits  Ubai  bin  Ka’ab  ini  masyhur  dalam  Shahihain.  la  meninggal  dunia 
di  Madinah  pada  tahun  19  hijriyah,  pendapat  lain  menyebut  tahun  20 
hijriyah,  ada  juga  yang  mengatakan  tahun  22  hijriyah.  Semoga  Allah 
SWT  meridhainya. 


hasan.”) 

Diriwayatkan  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit  RA,  ia  berkata,  “Witir 
itu  hal  bagus  dan  indah  yang  dikerjakan  Nabi  SAW  dan  kaum  muslimin 
sepeninggal  beliau,  tidak  wajib.”  (HR.  Al-Hakim  dan  berkata,  “Shahih 
sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim) 


AI-Kalbi  adalah  Yahya  bin  Abu  Huyainah,5  ia  dha'if  dan  pemalsu  Saya 


Sementara  hadits-hadrts  yang  mereka  jadikan  hujah  sebelumnya 
diartikan  sebagai  anjuran  kuat.  Takwilnya  harus  seperti  ini  untuk 
menyatukan  antara  hadits-hadits  tersebut  dengan  hadits-hadits  yang  kami 

bersifat  khusus  juga  ditanggapi  dengan  jawaban  khusus  pula  Hadits  Abu 
Ayyub  misalnya,  mereka  sendiri  tidak  berpendapat  seperti  yang 


of  U-f  ’jij  jiu  '}Jl  Jz&-  ‘jji 
prbyj  ’of  Lif  'jJ 

'Witir  itu  haq  bagi  setiap  muslim,  mi 


lilit 


Hanifah  ini  disetupri  Sutyan  Ats-Tsauri.  Sahabat-sahabat  kami  berkata, 
‘Tidak  seorang  ulama  pun  berpendapat  witir  satu  rakaat  tidak  boleh 
selam  Abu  Hanifah  dan  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  para  pengikut  mereka 
berdua.  Pendapat  mereka  ini  disandarkan  pada  hadits  Muhammad  bin 
Ka’ab  Ai-Qaradhi  bahwa  Nabi  SAW  melarang  shaiat  satu  rakaat. 
Diriwayatkan  dari  AbduUah  bin  Mas’ud  RA,  ia  bericata,  “Witir  itu  tiga 
rakaat,  sama  seperti  witir  siang;  Maghrib.”  Al  Baihaqi  berkata,  “Hadits 
ini  shahih  dari  Ibnu  Mas’ud,  hadits  ini  juga  diriwayatkan  secara  marfii’, 

sekali  tidak  sah.”  Diriwayatkan  dari  Aisyah  RA,  Nabi  SAW  tidak  salam 
dalam  dua  rakaat  witir.  (HR.  An-Nasa'i  dengan  raWbaik) 

Sahabat-sahabat  kami  beritujjah  dengan  hadits  Ibnu  Umar,  Nabi 
SAW  bersabda, 

>  Sita 

"Shaiat  malam  itu  dua  (rakaat)  dua  (rakaat)  dan  bila  kau 
khawatir  Subuh,  maka  witirlah  satu  rakaat.  ”  (HR.  Al  Bukhari  dan 
Muslim)  Juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  RA,  Nabi  SAW  bersabda; 


i  'Syarah  Al  hfuhadzdzab 


■'Witir  itu  satu  rakaat  £  akhir  malam. ”  (HR  Muslim) 
Diriwayatkan  dari  Aisyah  RA,  Nabi  SAW  shalat  sebelas  rakaat  di  malam 
hari,  beliau  salam  setiap  dua  rakaat  dan  (di  antaranya)  witir  satu  rakaat 
(HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim)  Diriwayatkan  dari  Abu  Ayyub,  Nabi 
SAW  bersabda, 

jtA-S  'jj- ’i  y  b')  ir-"t  JM*  y  ?j* 

j^Jdf'jt  itt  'y  V'^b'J 


silahkan  mengerjakannya,  barangsiapa  ingin  witir  tiga  rakaat,  silahkan 
mengerjakannya  dan  barangsiapa  ingin  witir  satu  rakaat,  silahkan 
mengerjakannya  ”  (Hadits  sh 


pUt  \£iS  %  ge  jf  I 


,4/  Majmu  ’Syardh  Al  Muhaduhab 


AI-Asy’ari,  Ibnu  U  mar,  Ibnu  Abbas,  Abu  Ayyub,  Mu’awiyah  dan 
lainnya,  semoga  Allah  SWT  meridhai  mereka. 

Jawaban  untuk  hujah  dengan  hadits  butaira  (shalat  satu  rakaat); 
hadits  ini  dha'if  dan  mursal.  Jawaban  untuk  perkataan  Ibnu  Mas’ud 
“Witir  itu  tiga  rakaat"  diartikan  boleh  dan  kami  berpendapat  demikian. 
Dan  bila  yang  dimaksudkan  adalah  tidak  boleh  selain  tiga  rakaat,  toh 
hadits-hadits  shahih  dari  Rasulullah  SAW  lebih  didahulukan  dari 

perkataan  Ilmu  Mas’ud.  Jawaban  untuk  ucapan  “Shalat  satu  rakaat  sama 


untuk  hadits  Aisyah  RA,  hadits  ini  diartikan  Rasulullah  SAW  shalat  witir 


berbagai  dalil  yang  ada.  Wallahu  alam. 
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Ka’ab,  Ibnu  Umar,  Ibnu  Sirin,  Az-Zubairi,  Yahya  bin  Watsab,6  Malik, 
Asy-Syafi’i,  Ahmad.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  Al  Hasan  Al 
Bashri,  An-Nakha’i,  Ishaq,  dan  Abu  Tsaur,  mereka  berpendapat,  qunut 


U  mar,  Ibnu  Abbas,Anas,  Umar  bin  Abdulaziz,  Ubaidah  As-Salmani, 
Hamid  Ath-Thawil,  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  kalangan  rasionalis  dan 
Ishaq.  Diriwayatkan  dari  Abu  Ayyub  As-Sakhtiyani  dan  Ahmad  bin 
Hanbal,  keduanya  (witir  sel 
Dalil  masalah  in 
Subuh,  dan  di  san 
tangan.  Di  antan 

riwayat  Ubai  bin  Ka’ab,  bahwa  Nabi  SAW  shalat  witir  dengan  satu  salam 
ih  Ibnu  Al  Mundzir, 

in..  Hadits  lain  adalah  hadits 

marfu’  Ibnu  Mas’ud,  sama  seperti  hadits  Ubay  bin  Ka’ab.  Hadits  ini  jelas 
dha’if. 

Cabang:  madzhab  ulama  tentang  membatalkan  shalat  witir. 

Telah  kami  sebutkan  sebelumnya  bahwa  menurut  pendapat  yang 


berapa  rakaat  pun  dengan  bilangan  genap.  Pendapat  ini  diriwayatkan  Al 
Qadhi  Iyadh  dari  mayoritas  ulama.  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkannya 
dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  Sa’ad,  Ammar  bin  Yasir,  Ibnu  Abbas, 
A'idz  bin  Amr,  Aisyah,  Thawus,  Alqamah,  An-Nakha’i,  Abu  Muljiz,  Al- 
Auza’i,  Malik,  Ahmad  dan  Abu  Tsaur.  Sekelompok  lain  berpendapat, 


yang  bersangkutan  membatalkan  witir  yang  telah  dikegakan  di  awal 
malam  kemudian  shalat  satu  rakaat  untuk  menggenapkan  bilangan  shalat 


IMajmu’SyarahAt  Muhadzdzab  J 


i  Al  Majmu  'Syarah  Al  Muhadsdzab 


“Aku  tidak  pernah  melihat  Rasulullah  SAW  lekas  melakukan  shalat- 
shalat  sunah  sama  sekali  melebihi  dua  rakaat  sebelum  shalat  fajar  " 
(HR.  Muslim) 


yang  diriwayatkan  oleh  Ar-Rafi’i  dari  Abu  Ishaq  Al-Marwazi,  shalat 
malam  lebih  baik  dari  shalat  sunah  fejar.  Pendapat  ini  kuat,  sebab  dalam 
shahih  Muslim  disebutkan;  diriwayatkan  dari  Abu  Hnraiiah  RA, 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

ji:  siCoii  jiif 

" Shalat  paling  utama  setelah  shalat  fardhu  adalah  shalat 
malam.  ”  Riwayat  Muslim  lain  menyebutkan; 

jii  j,  wU 


pendapat  ini  dari  sebagian  fuqaha  Hanafiyah.  Wallahu  alam. 


ibaca  tasbih  pada  saat  ruku  dan  sujud,  kesaksiannya  tertolak  karena 
-enyepelekan  agama.  Sahabat-sahabat  kami  menyebutkan  masalah  ini 
dalam  kitab  persaksian  dan  kami  akan  menjelaskannya  di  sana  dengan 


Hadits  Abu  Hurairah  diriwayatkan  oleh  Muslim  dengan 
lafazhnya,  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim,  semuanya 
meriwayatkan  secara  ringkas  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

-j,  $2  t;  5  >  ijCa-o  ^  f  ii  ^ 


"yMu  khawatir  (qiyam  Ramadhan)  diwajibkan  pada  kalian  lalu 
kalian  tidak  mampu  (menunaikanjnya, "  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari 


perbedaan  pendapat  dalam  hal  ini.  sekelompok  fuqaha  menyatakan  ada 
tiga  pendapat  dalam  masalah  ini.  Pendapat  yang  ketiga  adalah  perbedaan 
di  atas.  Di  antara  yang  menukil  ketiga  pendapat  ini  adalah  Al  Qadhi  Abu 
Ath-Thayib  MamAt-Taliq,  Imam  Al  Haramain  dan  Al  Ghazali.  Pemilik 
AsySyamil  menjelaskan,  Abu  Al  Abbas  dan  Abu  Ishaq  berpendapat, 
shalat  tarawih  secara  beijamaah  lebih  baik  dari  shalat  tarawih  sendirian 
berdasarkan  ijma’  sahabat  dan  ijma’  fuqaha  berbagai  daerah  atas  hal  ini. 


tidak  thawaf  setelah  tarawih  kelima,  lalu  penduduk  Madinah  ingin 
menyamai  mereka,  lalu  mereka  mengganti  thawaf  dengan  shalat  empat 


Cabang:  penulis  Asy-Syamil,  Al  Bayan  dan  lainnya  menjelaskan, 
sahabat-sahabat  kami  menyatakan,  selain  penduduk  Madinah  tidak  boleh 
shalat  tarawih  seperti  yang  mereka  lakukan  (shalat  tarawih  tigapuluh 
enam  rakaat),  karena  penduduk  Madinah  memiliki  kemuliaan  sebagai 
tempat  hijrah  dan  makam  Rasulullah  SAW,  tidak  seperti  penduduk  lain. 
Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayib  menjelaskan  dalam  At-Ta'liq,  Asy-Syafi’i 
berkata,  “Bagi  selain  penduduk  Madinah  tidak  diperbolehkan  mendebat 
dan  menyaingi  penduduk  Makah.” 

Cabang:  bacaan  salaf  saat  shalat  tarawih. 

Malik  meriwayatkan  dalam  Al  Muwattha'  dari  Daud  bin  Al- 


nita”  (Keduanya  diriwayatkan  oleh  Al  Baihacj) 


RA,  Rasulullah  SAW  bersabda. 
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dengan  alif.  Artinya,  bersinar  dan  terangkai,  seperti  itulah  firman  Allah 
SWT,  “ Dan  terang  benderanglah  bumi  (padang  Mahsyar)  dengan 
cahaya  (keadilan)  Tuhannya  ”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  69)  Ahli  bahasa 
menjelaskan,  Ciih  sJ"X)  yakni  matahari  bersinar  terang  dan  terangkat 


Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkala: 


j4 1  &  'St  k>  <>  > 


"Barangsiapa  memelihara  dua  rakaat  dhuha,  dosa-dosanya 
diampuni  meski  seperti  buih  lautan"  (HR.  At-Tirmidzi  dongan  sanad 


dha’if)  Diriwayatkan  dari  Aisyah  RA,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  shalat 


Abdullah  bin  Syaqiq,  ia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Aisyah  RA, 
‘Apakah  RasuluUah  SAW  rutin  shalat  dhuha?’  ia  menjawab,  ‘Tidak, 
kecuali  bila  pulang  dari  perjalanan’.”  (HR.  Muslim)  Diriwayatkan  dari 
Aisyah  RA,  ia  berkata,  “Aku  tidak  pernah  melihat  Rasulullah  SAW 
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liur 


Al  Hajmu  'Sytaah  Al  Muhadzdzab 


Al  Majmu’ Syarak  Al  Muhadzdzab 


beliau  shalat  Subuh.  (HR  MusHm)  Yang  dimaksud  dua  kali  sujud  adalah 
dua  rakaat. 

Dalil  lain;  hadits  Umum  Setanah  RA,  Nabi  SAW  shalat  dua 
rakaat  setelah  ashar  lalu  Ummu  Salamah  menanyakan  hal  itu.  Nabi  SAW 
menjawab,  “Beberapa  orang  dari  kabilah  Abdulgais  datang  masuk 
Islam,  mereka  menyibukkanku  untuk  shalat  dua  rakaat  selelah  zhuhur, 
dan  indah  dua  rakaat  setelah  ashar  ini”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 
Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  Nabi  SAW  bersabda, 

k  V  ’jf  -h  P  * 

“Barangsiapa  ketiduran  dai  shalat  witir,  hendaklah  dikerjakan 
ketika  ingat.”  (HR.  Abu  Daud  dengan  sanad  hasan.  Juga  diriwayatkan 
oleh  At-Tiimidzi  dengan  sanad  dha'if  dan  At-Tirmidzi  membahas 
sanadnya)  Sengaja  saya  menyebutkan  penjelasan  At-Tirmidzi  ini  agar 
tidak  ditafeirkan  berbeda  oleh  orang  yang  tidak  terbiasa  dengan 

sanad  yang  tidak  dha'if  dikiranya  dha'if  meski  sanad  At-Tlimidzi  untuk 
hadits  ini  dha'if. 

Diriwayatkan  dari  AisyahRA:  ,  . 

“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bila  tertinggal  shalat  malam 


menyebutkan:  Abdullah  bin  Amt  berkata:  Rasulullah  SAW  bertanya: 

J»  &  W'  Ji  Jii»  jS<  f_r*>  J0 

W3;0p  'i-  iiii  fJj  >fj  jii  5»» 

Ui-  Ojftp  iUjjl  01  j  lii- 


«luruh  kitab  hadits. 


tidur  sebentar  pada  malam  hari  dan  lebih  banyak  shalat. 


Redaksi  (tjr)  dengan  huruf  za  ‘  tasydtd  dan  takhfif  adalah  dua 
versi  dialek  fasih,  seperti  dituturkan  oleh  Ibnu  As-Sikit  dan  lainnya. 
Selelahnya  hurnf  hamzah,  yang  artinya  bagian. 
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III 


Al  Majmu’ Syarak  Al  Muhadzdzab 


llili 
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Diriwayatkan  dari  Jabir  RA,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda: 

jJi  J  I>  b  jt4  pp  jirj  t&J  Si  ’au  jfr  j,  o| 
«O  jr  illij  !b‘l  :pf  'J!  ;>n!j  l?i)l 


"Sungguh,  pada  malam  hari  ada  suatu  waktu  yang  tidaklah 

akhirat  kepada  Allah  bertepatan  dengan  waktu  itu  melainkan 
pasti  diberikan  kepadanya,  dan  itu  (berlaku)  setiap  malam.” 
(HR.  Muslim) 

Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 

J!  Ji  Otr  i?i)i  .uUt  Jl$  J?  Jtij  &&  &  3* 

V  &&  £4  S*  V  & 


“Rabb  kita  Tabaraka  wa  Ta’ala  turun  ke  langit  paling  rendah 
setiap  malam  ketika  tersisa  sepertiga  malam  terakhir.  Dia 

siapa  yang  meminta  kepada-Ku  pasti  Aku  beri,  siapa  memohon 
ampunan  kepada-Ku  pasti  Aku  ampuni’.”  (HR.  Al  Bukhari  dan 
Muslim) 

Dalam  hadits  tersebut  dan  hadits-hadits  serupa  yang 
menyebutkan  sifat-si&t  serta  tanda-tanda  kebesaran  Allah  SWT 
terdapat  dua  pendapat: 
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dengan  Dia."  (Qs.  Asy-Syuuraa  [41]:  11)  Ini  madzhab  salaf  dan 
sekelompok  ahli  logika. 

Kesimpulannya,  kita  tidak  mengetahui  maksudnya,  tapi  kita 
dimaksudkan,  dan  maknanya  sesuai  untuk  Allah  SWT. 


Ada  pendapat  lain,  "Witir  bukanlah  tahajjud." 

Cabang:  Diriwayatkan  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  RA,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda: 

las^a  JliJ  tllT  li  jL  Jj  'jC-  i?il  'jnjr  li[ 

“Bila  seorang  hamba  sakit  atau  bepergian  maka  dicatat 
untuknya  amalan  seperti  yang  ia  lakukan  saat  bermukim  dan 
sehat.”  (HR.  Al  Bukhari) 


" Jadikan  makanan  sahur  sebagai  penolong  puasamu  pada 
siang  hari  dan  jadikan  tidur  siang  sebagai  penolong  shalat 
malammu (HR.  Ibnu  Majah,  dengan  sanad  dha’ij) 


■y mu  ’  Syarah  A I  Muhadzdiab 


i^&il  menurut  bahara  artinya  tidur  sebentar  pada  tengah 
Telah  dijelaskan  sebelumnya  hadits-hadits  dha'if  tentang 


1.  Asy-Syirazi  berkata:  Shalat 


Lafazh  hadits  riv 


iar  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
wayat  keduanya  adalah: 

SJa-lj*  ^ijti  £~*lt  C'jA-w  taji  Jsiil  ShCr 

"Shalat  malam  itu  dua  (rakaat)-dua  (rakaat),  dan  bila  kau 
khawatir  Subuh,  witirlah  satu  rakaat.  " 

Riwayat  lain  menyebutkan  (cif-  «*). 

Riwayat  Abu  Daud  menyebutkan  (Ji  Jh  jS»'  &») 
sanadnya  shahih. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dengan  sanadnya  dari  Imam  Al 
Bukhari.  la  bertanya  kepada  Al  Bukhari  tentang  riwayat  ini,  lalu  Al 
Bukhari  menjawab,  “Shahih."  Alangkah  baiknya  bila  penulis 
menyebutkan  kedua  riwayat  ini. 


Riwayat  lain  dari  Aisyah  menyebutkan:  Rasulullah  SAW 
shalat  malam  sebanyak  tiga  belas  rakaat,  diantaranya  witir  lima  rakaat, 
dan  beliau  tidak  duduk  sama  sekali  kecuali  di  akhirnya.  (HR.  Muslim) 


441 


Menurut  pendapat  yang  kuat  dan  masyhur,  ia  boleh  menambah 
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Pertama-.  Boleh  tasyahud  setiap  dua  rakaat,  meskipun 
dilakukan  beberapa  kali,  kemudian  di  akhirnya  duduk  tasyahud  akhir. 
Ia  juga  boleh  tasyahud  satu  kali  di  akhir,  atau  tasyahud  setiap  empat 
rakaat,  tiga  rakaat,  enam  rakaat,  dan  lainnya,  namun  tidak  boleh 
tasyahud  setiap  satu  rakaat,  sebab  itu  membuat-buat  cara  baru  dalam 

shalat  yang  tidak  dikenal  sebelumnya  Ini  pendapat  yang  paling  kuat 

dan  telah  dipastikan  oleh  fuqaha  Irak  serta  lainnya. 

Kedua:  Sama  sekali  tidak  boleh  lebih  dari  dua  tasyahud  untuk 
satu  shalat,  dan  di  antara  dua  tasyahud  tidak  boleh  lebih  dari  dua 

rakaat  bila  rakaat  shalatnya  genap,  sedangkan  bila  rakaatnya  ganjil 

tidak  boleh  disela  lebih  dari  empat  rakaat.  Pendapat  ini  dipastikan  oleh 
Al  Qadhi  Husain,  penulis  At-Tatimmah,  penulis  At-Tahdztb,  dan 
lainnya  Pendapat  ini  kuat,  sesuai  zhahir  Sunnah. 

Ketiga:  Hanya  duduk  di  akhir.  Pendapat  ini  dituturkan  oleh 
penulis  Al  Ibanah  dan  Al  Bayan.  Pendapat  ini  salah. 

Keempat:  Boleh  tasyahud  setiap  dua  rakaat  dan  satu  rakaat. 
Pendapat  ini  dipilih  oleh  Imam  Al  Haramain  dan  Al  Ghazali.  Pendapat 
ini  lemah  atau  salah. 


Ar-Rafi’i  berkata,  “Hanya  Imam  Al  Haramain  dan  Al  Ghazali 
yang  menyebutkan  pendapat  ini.* 


dengan  anjuran  membaca  surah  setelah  tasyahud  awal,  ada  dua 

pendapat  masyhur,  seperti  dua  pendapat  dalam  shalat  fardhu.  Sahabat- 
sahabat  kami  berkata,  "Tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  lebih 
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pernyataan  yang  tidak  benar.  Tidak  seorang  pun  dari  sahabat  kami 
yang  menyebutkan  masalah  ini,  bahkan  mereka  semua  menegaskan 
mandi  Jum’at  tercapai  pada  kedua  contoh  tersebut  (mandi  Jum’at  dan 
junub).  Juga  shalat  tahiyat  masjid  tercapai  pada  kedua  contoh  tersebut, 
karena  tidak  ada  perbedaan  dalam  hal  itu.  Masalah  ini  berbeda  dengan 
masalah  mandi  Jum’at,  sebab  mandi  Jum’at  hukumnya  sunah  yang 


Kedua:  Saat  seseorang  masuk  Masjidil  Haram.  Jangan  sampai 
shalat  tahiyat  masjid  menyibukkarmya  untuk  thawaf. 


Sementara  itu,  bila  yang  bersangkutan  masuk  saat  imam 
berkhutbah  pada  hari  Jum’at  atau  yang  lain,  maka  ia  tidak  boleh 
duduk  hingga  shalat  tahiyat  terlebih  dahulu,  namun  shalat  tahiyat 
masjid  dipercepat.  Masalah  ini  akan  kami  jelaskan  beserta  dalil- 
dalilnya  saat  penulis  menyebutnya  dalam  bab:  Shalat  Jum’at. 


berdasarkan  hadits  Ka'ab  bin  Malik  RA,  ia  berkata,  “Ketika  datang 
dari  suatu  perjalanan,  Rasulullah  SAW  memulai  dari  masjid,  lalu 
shalat  dua  rakaat.”  (HR  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Al  Bukhari  berhujjah  dengan  hadits  ini  dalam  masalah  ini. 
Keempat-.  Shalat  Istikharah.  Orang  yang  ingin  melakukan 
suatu  hal,  diSunnahkan  shalat  dua  rakaat  terlebih  dahulu  dengan  niat 

sebutkan  berikutnya. 

Sahabat-sahabat  kami  dan  lainnya  sepakat,  "Shalat  Istikharah 

sesuatu,  sebagaimana  beliau  mengajari  surah  Al  Qur  an.  Beliau 
bersabda,  ‘ Apabila  seseorang  dari  kamu  mempunyai  rencana  untuk 


(Istikharah)  dua 


rakaat,  kemudian  bacalah  doa. 

jf  ilfc.fi  'djJJzJi'j  iui*j 
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kepada-Mu  dengan  ilmu  pengetahuan-Mu.  Aku  memohon 
kekuasaan-Mu  (untuk  mengatasi  persoalanku)  dengan  kuasa- 
Mu  Aku  memohon  kepada-Mu  sesuatu  dari  anugerah-Mu  Yang 
Maha  Agung.  Sesungguhnya  Engkau  Maha  Kuasa,  sedangkan 
aku  tidak  kuasa.  Engkau  mengetahui  sedangkan  aku  tidak 


t  Maha  Mengetahui  hal  Gaib.  Ya  Allah, 


dalam  agamaku  dan  akibatnya  terhadap  diriku  —Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Di  dunia  atau  akhirat —  mamka  sukseskanlah 

berbahaya  bagiku  dalam  hal  agama,  perekonomian,  dan 
akibatnya  kepada  diriku,  maka  singkirkanlah  persoalan  'tersebut 


Sebagian  riwayatnya  menyebut  (*<  JU). 


Al  Ikhlash.  Kemudian  bergegas  menunaikan,  berdasarkan  kelapangan 
hati  setelah  Istikharah. 

Kelima:  Al  Qadhi  Husain,  penulis  At-Tahdzib,  penulis  At- 
Tatimmah,  dan  Ruyani  menjelaskan  di  akhir  bab:  Jenazah  dalam 
bukunya  yang  beijudul  Al  Bahr,  "Shalat  tasbih  dianjurkan, 
berdasarkan  hadits  tentang  hal  itu." 

Anjuran  untuk  shalat  tasbih  perlu  dikaji,  karena  hadhsnya 
dha'if  selain  shalat  tasbih  merubah  aturan  shalat  yang  lazim. 
Selaiknya  shalat  tasbih  tidak  dilakukan  tanpa  landasan  hadits  shahih, 

oleh  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada 


Zi-i  jif  ¥  ¥  Zi&l  ¥  Stii  u  \i 
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:  Shalat  hajat. 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abu  Aufa  RA,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda: 

d* Ji  'J  &  Ji  'J" 

'v3  ii  fjyi  '-i\  i\  jjg,  p  jgr, 

'aXpry  iut»(  J\  fil*  Os#Jt«*  vj  ^j^ll 
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"Barangsiapa  memiliki  suatu  keperluan  dengan  Allah  atau 
dengan  salah  seorang  hamha-Nya,  hendaklah  ia  berwudhu  dan 
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Bab:Sujnd  Tilawah 


ia  tidak  serius,  Asy-Syafi’i  berkata,  "Saya  tidak  meneguhkan 
anjuran  untuknya,  sebagaimana  saya  tidak  meneguhkan  anjuran 
bagi  orang  yang  mendengar."  Ini  berdasarkan  riwayat  dari 
Utsman  dan  Umran  bin  Hushain  RA,  "Sujud  itu  untuk  orang 


Sujud  tilawah  hukumnya  sunal 
t  Zaid  bin  Tsabh  RA,  ia  b 
kan  kepada  Rasulullah  SAW, 
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sajdah.  Ini  pendapat  yang  kuat. 


Sementara  untuk  orang  yang  tidak  serius  mendengarkan, 
i  mendengar  namun  tidak  memasang  telinga,  ada  tiga  pendapat: 


Pertama:  Dianjurkan  sujud,  namun  anjurannya  tidak  sekuat 
paling  kuat  dan  telah  disebutkan  oleh  Asy-Syafi’i  dalam  Al  Buwaithi. 

Ketiga:  Ia  tidak  dianjurkan  sujud.  Pendapat  ini  dipastikan  oleh 
Syaikh  Abu  Hamid  dalam  At’Ta'liq  dan  Al  Bandaniji. 

Cabang:  Orang  yang  shalat  sendirian  dianjurkan  sujud  untuk 
bacaannya  sendiri.  Jika  ia  membaca  ayat  sajdah  namun  tidak  sujud, 
dan  setelah  itu  ia  baru  berinisiatif  untuk  sujud,  maka  hukumnya  tidak 
boleh  sujud  karena  ia  tengah  melakukan  amalan  wajib,  dan  amalan 
wajib  tidak  boleh  ditinggalkan  dan  beralih  kepada  amalan  sunah, 

inisiatif  untuk  sujud  sudah  ada  sebelum  mencapai  batas  dua  rakaat, 

maka  hukumnya  boleh.  Jika  ia  sudah  turun  untuk  sujud  tilawah  namun 

ia  berinisiatif  untuk  tidak  sujud,  maka  hukumnya  boleh,  seperti  halnya 


fcXfc 


Cabang:  Madzhab  ulama  tentang  hukum  sujud  tilawah. 

Telah  kami  sebutkan  sebelumnya,  madzbab  kami  berpendapat 
bahwa  tilawah  sunah  tidaklah  wajib.  Inilah  pendapat  jumhur  ulama. 
Merka  yang  beipendapat  demikian  adalah  Umar  bin  Al  Khaththab, 
Salman  Al  Farisi,  Ibnu  Abbas,  Umran  bin  Al  Hushain,  Malik,  Al 
Auza’i,  Ishaq,  Abu  Tsaur,  Daud,  dan  lainnya. 


SWT,  “Dan  apabila  Al  Qur'an  dibacakan  kepada  mereka,  mereka 
tidak  bersujud."  (Qs.  Al  lnsyiqaaq  [81]:  21)  “Maka  bersujudlah 
kepada  Allah  dan  sembahlah  (Dia)."  (Qs.  An-Najm  [53]:  62)  Juga 
disandarkan  pada  hadits-hadits  shahih,  bahwa  Nabi  SAW  sujud 
tilawah,  dan  diqiyaskan  pada  sujud  shalat 
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Al  .Bukhari  meriwayatkan  kedua  riwayat  tersebut  dengan 
lafazhnya.  Perbuatan  dan  perkataan  Umar  RA  di  tempa*  seperti  itu  dan 
di  tengah  perkumpulan  besar  tersebut  merupakan  bukti  nyata  ijma’ 
mereka  bahwa  sujud  tilawah  tidak  wajib. 

Alasan  lain  yaitu  hukum  asal,  tidak  ada  sujud  tilawah  hingga 
ada  dalil  shahih  yang  secara  tegas  memerintahkannya.  Itu  pun  jika 
tidak  ada  dalil  lain  yang  membantah.  Juga  diqiyaskan  dengan  sujud 


Telah  kami  sebutkan  sebelumnya,  bahwa  menurut  madzhab 
kami  yang  kuat,  ada  empat  belas,  diantaranya  dua  sujud  dalam  surah 
Al  Hajj  dan  tiga  sujud  dalam  surah-surah  mufasshal.  Tdakada  sujud 
dalam  surah  Shaad. 

Abu  Hanifah  berpendapat,  "Sujud  tilawah  ada  empat  belas, 
hanya  saja  Abu  Hanifah  tidak  menyebutkan  dua  sujud  dalam  surah  Al 
Hajj  dan  menyebutkan  sujud  dalam  surah  Shaad." 

Dua  pendapat  diriwayatkan  dari  Malik: 

Pertama :  Empat  belas  sujud,  seperti  pendapat  kami. 


'Hin 
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“Ya  Allah,  karenanya  tulislah  pahala  untukku  di  sisi-Mu, 
karenanya  hapuslah  dosaku,  jadilahkan  ia  sebagai  simpanan 
(amal  baikku)  ' di  sisi-Mu  dan  terimalah  ia  seperti  Engkau 
menerimanya  dari  hamba-Mu,  Daud  AS.*' 

Atau  membaca  bacaan  sujud  shalat  baik  tasbih  maupun  doa. 

Al  Ustadz  Ismail  Adh-Dharir  menukil  dalam  tafsirnya, 
pendapat  pilihan  Asy-Syafi’i  adalah  bacaan:  (  0&  U 

dan  tekstual  Al  Qur'an  menunjukkan  pujian.  Bacaan  ini  juga 

baik. 

Tata  cara  sujud  tilawah  sama  seperti  sujud  shalat  dari  sisi;  dahi 
terbuka,  meletakkan  kedua  tangan,  dua  lutut,  dua  kaki,  dan  hidung, 

merenggangkan  lengan  dari  lambung,  menjauhkan  perut  dari  paha, 

mengangkat  bagian-bagian  tubuh  bawah  di  atas  bagian-bagian  tubuh 

atas,  menghadapkan  jari-jari  tangan  dan  kaki  ke  kiblat,  dan  lainnya, 
yang  telah  dijelaskan  sebelumnya  dalam  bab:  Tata  Cara  Shalat 

Meletakkan  dahi  di  tanah  adalah  syarat  sedangkan  meletakkan 
hidung  di  tanah  hanya  anjuran.  Seperti  itu  pula  merenggangkan  tangan 
dari  lambung,  menjauhkan  perut  dari  paha,  dan  menghadapkan  jari- 
jari  ke  kiblat. 


Hukum  mengangkat  bagian-bagian  tubuh  bawah  sama  seperti 
yang  telah  dijelaskan  sebelumnya  di  sana. 


Thuma’ninah  adalah  rukun  yang  tidak  bisa  diabaikan. 


Syaikh  Abu  Hamid,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayib  dalam  At-Ta'liq,  Ar- 
Rafi’i,  dan  lainnya. 

Bila  kita  berpendapat  tidak  disyaratkan  salam,  berarti  tasyahud 
juga  tidak  disyaratkan. 

Bila  kita  syaratkan  salam,  maka  berkenaan  dengan  syarat 
tasyahud  ada  dua  pendapat,  seperti  disebutkan  oleh  penulis  tadi,  dan 
menurut  pendapat  yang  paling  kuat,  tidak  disyaratkan  tasyahud. 

Sekelompok  sahabat  kami  menjelaskan,  "Berkenaan  dengan 


iiii  J;  j4*  L»J*T  Jl  jjiSU  j  0^0  t*  i' 

£p  oSc^ii}  f>  J;  j$  Jjj I  ^  of  Jp  J?U( 

*»li  &T  JjCU  0 Jfji  oJju  (|^ti 

"Barangsiapa  membaca  (Oftj J»}  £$lj)  /«/«  sampai  pada 
akhirnya,  hendaknya  mengucapkan,  'Benar,  aku  termasuk  orang 
yang  bersaksi  akan  hal  itu'.  Barangsiapa  membaca  (  H 

kemudian  sampai  pada  (jjy&  'yfH  of  J*  j?Ue  £■$), 
hendaknya  mengucapkan,  ‘Benar’.  Barangsiapa  membaca 
(P&Pb)  dan  sampai  pada  (o£$  fc*  ty,  hendaknya 
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pendapat  yang  disebutkan  dalam  Asy-Syamil,  Al  Bayan,  dan  lainnya, 
"Menurut  pendapat  yang  kuat,  haram  hukumnya  dan  shalatnya  batal." 

Dua  pendapat  sama  seperti  contoh  orang  yang  masuk  masjid 
yang  tidak  memiliki  keperluan  lain  selain  untuk  masuk  masjid. 

Cabang:  Berkenaan  dengan  sahnya  sujud  syukur  di  atas 
kendaraan  dengan  berisyarat,  ada  dua  pendapat: 

Pertama:  Boleh.  Ini  pendapat  yang  paling  kuat.  Adapun  sujud 
tilawah,  bila  dilakukan  dalam  shalat,  maka  boleh  dilakukan  di  atas 
kendaraan  mengikuti  shalatnya.  Namun  bila  tidak,  maka  sama  seperti 
dua  pendapat  dalam  sujud  syukur: 

1 .  Boleh.  Ini  pendapat  yang  paling  kuat. 

diperlukan,  lain  halnya  dengan  shalat  sunah. 

Al  Baghawi  dan  lainnya  memastikan  boleh. 

Masalah  perbedaan  pendapat  untuk  orang  yang  hanya 
berisyarat  saja;  bila  ia  tengah  tidur  dan  semacamnya,  dan 
menyempurnakan  sujud,  hukumnya  boleh,  tidak  ada  perbedaan 
pendapat  dalam  hal  ini. 

Sementara  untuk  orang  yang  beijalan  dalam  suatu  perjalanan, 
ada  dua  pendapat: 
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Bab:  Hal-hal  yang  Membatalkan  dan  Dimakruhkan 
Dalam  Shalat 


i  n: 


III! 
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kemudian  berdiri  dan  shalat  dua  rakaat  lagi,  setelah  itu  salam.’ 


Ot  J»  J  M  {j~‘J  &&  &  Jj-j  £•  $  W 

la  «lif  JS2  f>  :ci»  fyil  ^l ?j  Sll  iC*->  IvJas 

J45t  J»  OjJji;  iji^rn  ?‘Ji  0j^j»2 
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kecuali  bila  satu  huruf  tersebut  bisa  dimengerti.  Bila  dimengerti  hukum 
shalatnya  batal,  tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam  hal  ini  karena  ia 
mengucapkan  sesuatu  yang  bisa  difahami,  sehingga  suaranya  sama 
seperti  rangkaian  huruf.  Bila  yang  bersangkutan  mengucapkan  dua  huruf, 
shalatnya  batal,  tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam  hal  ini  baik  bisa 
difahami  atau  tidak  karena  kata-kata  berlaku  untuk  suara  yang  difahami 

meski  kalangan  ahli  nahwu  menyatakan,  yang  dikatakan  kata-kata 
hanyalah  suara  yang  difahami. 

Bila  yang  bersangkutan  mengucapkan  satu  huruf  dan 
dipanjangkan  suaranya,  dalam  hal  ini  ada  tiga  pendapat  Pendapat  paling 


Mi 


iliiil  lir II  i Ii 
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seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Ar-Rafi’i.  Pendapat  paling  1 
dipastikan  oleh  Al  Baghawi-  membatalkan  sbalat  karena  kasus 

menghadap  ke  arah  lain  selain  kiblat,  ia  wajib  mengulangi  lagi 
karena  kasus  ini  jarang  terjadi.  Al  Baghawi  menjelaskan,  sepet 


Bukhari  meriwayatkannya  dalam  kitab  shahih  dari  Abu  Sa’id  bin  Ma’la, 
ia  tengah  shalat  lalu  Rasulullah  SAW  melintasinya,  behau  memanggil 

menyebutkan  inti  kisah  Ubai  bin  Ka’ab.  Al  Qala’i  mengingkari  penulis 
bethujah  dengan  hadits  Abu  Hurairah  dan  mengabaikan  hadits  Ibnu 
Ma’la,  penulis  mengira  Abu  Hurairah  dha'if dan  secara  tegas  menyatakan 
bahwa  hadits  Ibnu  Ma’la  terdapat  dalam  kitab  Ash-Shohihain. 

Pernyataan  Al  Qala’i  ini  keliru  dalam  dua  hal.  Pertama-,  ia 
mengira  hadits  Abu  Hurairah  lemah  padahal  shahih  seperti  yang  telah 


II 


Hadits  Sahal  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Biografi 
Sa’ad  telah  dijelaskan  sebelumnya  di  akhir  bab  menghadap  kiblat. 
Sahabat-sahabat  kami  berpendapat,  bila  orang  yang  tengah  shalat  perlu 
untuk  mengingatkan  imam  karena  ada  yang  lupa,  meminta  izin  atau 
melihat  orang  buta  hampir  terjatuh  ke  dalam  sumur,  atau  ingin 


bagi  lelaki  dan  tepuk  tangan  bagi  wanita  untuk  semua  contoh-contoh  di 
Bila  lelaki  tepuk  tangan  dan  wanita  bertasbih,  ini  menyalahi  sunnah 
namun  tidak  membatalkan  shalat.  Redaksi  tasbih  adalah  («»'  01**«)  atau 


tangan  kanan  bagian  luar  ditepukkan  ke  telapak  tangan  kiri  bagian  dalam 
atau  sebaliknya.  Pendapat  lain  menjelaskan,  jari-jari  tangan  kanan 


un  adalah  seperti  yang  disebutkan  oleh  penulis, ; 


ta  tersebut  tanpa 
im  hukumnya  bagi  orang  junub.  Kata-kata 
lyebut  rangkaian 


rangkaian  kalimat  dalam  Al  Qur'an  yang  menyebut  seperti  itu,  seperti 
kalimat,  “Wahai  Ibrahim,  jadilah  orang  yang  selamat,”  kata-kata  ini 
membatalkan  shalat  bila  dibaca  dan  hukumnya  sama  sekali  bukan  Al 
Qur'an  seperti  dijelaskan  oleh  Al  Mutawalli  dan  Ar-Rafi’i.  Al  Mutawalli 
. n  tidak  digabung 


untuk  membaca  Al  Qur'  an. 


Pertanda:  Abu  Ashim  Al  Abidi  menjelaskan  dalam  Az-Tiyodat, 
bila  seseorang  membaca,  “Dan  orang-orang  yang  beriman  dan  beramal 
shalih,  mereka  itulah  penghuni  neraka,”  dengan  sengaja,  shalatnya  batal, 
dan  bila  tidak  disengaja  shalatnya  tidak  batal  namun  harus  sujud  sahwi. 
Pernyataan  Abu  Ashim  ini  perlu  diteliti  lebih  lanjut. 
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ulama,  shalatnya  batal.  Al  Auza’i  berpendapat,  tidak  batal.  Ini  juga 
pendapat  lain  yang  diriwayatkan  dari  Malik  dan  Ahmad  berdasarkan 
hadits  Dzul  Yadain.  Dalil  jumhur  adalah  hadits-hadits  yang  melarang 
berbicara  saat  shalat  secara  umum.  Juga  berdasarkan  sabda  Rasulullah 


}dS  pU  j  l'j-  ^  k 

" ’Bila  ada  sesuatu  menimpa  kalian  saat  shalat,  hendaklah  lelaki 
bertasbih  dan  wanita  tepuk  tangan  ” 

Andai  berbicara  dibolehkan  untuk  kepentingan  shalat,  tentu  lebih 
mudah  dan  lebih  jelas.  Tanggapan  untuk  hadits  Dzul  Yadain  akan  kami 
sebutkan  berikutnya,  insya  Allah. 

Ketiga:  Berbicara  karena  lupa  dan  tidak  berlangsung  lama 
Madzhab  (Syafi’i)  kami,  shalatnya  tidak  batal.  Inilah  yang  dikemukakan 
jumhur  ulama  sepati  Ibnu  Mas’ud,  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Zubair,  Anas, 
Urwah  bin  Zubair,  Atha\  Al  Hasan  Al  Bashri,  Syafi’i,  Qatadah,  seluruh 
kalangan  ahli  hadits,  Malik,  Al  Auza’i,  Ahmad  dalam  salah  satu  riwayat, 
Ishaq,  Abu  Tsaur  dan  lainnya. 

An-Nakha'i,  Hammad  bin  Abu  Sulaiman,  Abu  Hanifah  dan 
riwayat  lain  dari  Ahmad  menyebutkan,  shalatnya  batal. 

Abu  Hanifah  sependapat  dengan  kami,  ucapan  salam  yang 
diucapkan  karena  lupa  (saat  shalat)  tidak  membatalkan  shalat.  Kalangan 

Mas’ud  RA,  ia  berkata; 

(i-J  J*  f-C-f  iS" 

c  iiui  Qs>  ij.  jji  \zx*  jtif  j*  cjCrj  ilu  £& 
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SAW  saat  beliau  sedang  shalat,  beliau  menjawab  salam  kami, 

mengucapkan  salam  kepada  Rasulullah  SAW  saat  beliau  sedang 
shalat,  beliau  tidak  menjawab  salam  saya,  saya  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  kami  dulu  pernah  mengucapkan  salam  kepadamu  lalu 


Riwayat  Abu  Daud  dan  lainnya  menambahkan; 

J  tj&J  v  of  iii-f  C  k)  'i  Of  il  oi 

.pU\ 


“Sungguh  Allah  memberlakukan  perintah-Nya  seperti  yang  Ia 
kehendaki  dan  di  antara  yang  Dia  perintahkan  adalah  agar  kalian 
tidak  berbicara  dalam  shalat. " 

Diriwayatkan  dari  Jabir  RA,  ia  berkata; 

p  L.ilk'U  tX J  j Ai  Al 

‘4  'fL'j  ^  L£fi  js'j  tc-li-3 
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pergi  lalu  kembali,  aku  mendatangi  Nabi  SAW,  aku  mengucapkan 
salam  kepada  beliau  namun  beliau  tidak  menjawab,  di  hatiku 
teijadi  sesuatu,  hanya  Allah  yang  lebih  tahu.  Aku  mengucapkan 
salam  lagi  kepada  beliau,  beliau  juga  tidak  menjawab  hingga  di 

hatiku  teijadi  sesuatu  yang  lebih  parah  dari  sebelumnya,  lalu  aku 

mengucapkan  salam  lagi,  beliau  bersabda,  “  Yang  menghalangiku 
untuk  menjawab  salammu  adalah  karena  aku  sedang  shalat." 
Beliau  shalat  di  atas  kendaraan  dan  menghadap  ke  selain  kiblat. 
(HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim). 

Diriwayatkan  dari  Zaid  bin  Arqam  RA,  ia  berkata; 

>  JifrJi'Aj  ««-C*  'e& j&Ji  4  fasi 

“Sebelumnya  kami  berbicara  saal  shalat  di  masa  Rasulullah 
SAW,  salah  seorang  dari  kami  menyampaikan  keperluannya  kepada 
temannya  hingga  turun  ayat  "Berdirilah  untuk  Allah  (dalam  shalatmu) 
dengan  khusyu'. '  (Qs.  Al  Batptah  [1]:  23*),  lalu  kami  diperintah  diam 
dan  dilarang  berbicara’.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim).  Riwayat  Al 
Bukhari  tidak  menyebut;  “Kami  dilarang  berbicara.” 

Riwayat  At-Tirmidzi  menyebutkan;  “Kami  dulu  berbicara  di 
belakang  Rasulullah  SAW  (saat  shalat).” 

Juga  disandarkan  pada  hadits  Mu’awiyah  bin  Al  Hakam; 

oi»  fjjil  Jt*}  Al  i^iil 
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sebelumnya.  Juga  berdasarkan  hadits  Jabir  yang  disebutkan  dalam 
Al  Muhadzdzab\  “Berbicara  membatalkan  shalat”  Hanya  saja 
hadits  ini  dha'if  seperti  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya. 


Hadits  lain; 

'i  >  cS.  r  ^  ^  U  *  'H 


“Bila  salah  seorang  dari  kalian  muntah,  hendaklah  berpaling, 
wudhu  dan  meneruskan  shalatnya  selama  ia  tidak  bicara  ” 

Hadits  ini  juga  lemah  seperti  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya. 
Juga  berdasarkan  qiyas  terhadap  hadits  di  atas. 

Sahabat-sahabat  kami  bersandar  pada  hadits  Abu  Hurairah,  ia 
berkata; 
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‘Jfr  JUi  rc^-i  ff  »CUl  ^>if  Al  J jls  tj'  SOl : jai  jS 

•i  J;  :ju  1(JJ  $  ntUn  Ji  :;£.;,  &  jk 

f"  : J  f  t  5^^  :jX-3  «S*  Al  Ji»  £*3l  JUi  ic^*- 

■Cp^-  j k* 

“Rasulullah  SAW  mengimami  kami  shalat  Zhuhut  dan  Ashar, 
beliau  salam  lalu  Dzul  Yadain  berkata,  ‘Apakah  shalatnya  diqashar 
ataukah  engkau  lupa  wahai  Rasulullah?’  Nabi  SAW  menjawab, 
'(Shalat)  tidak  digashar  dan  aku  tidak  lupa:  Dzul  Yadain  berkata, 
‘Betul,  engkau  lupa  wahai  Rasulullah.’  Nabi  SAW  bertanya, 
‘ Benarkah  dia?'  para  sahabat  menjawab,  ‘Ya.’  Rasulullah  SAW 
kemudian  shalat  dua  rakaat  lagi  lalu  sujud  dua  kali’.”  HR.  Al 
Bukhari  dan  Muslim  dari  banyak  sekali  sanad. 

beberapa  tempat  dalam  Shahih  Al  Bukhari  menyebutkan;  Rasulullah 
SAW  shalat  mengimami  kami.  Riwayat  Muslim  lain  menyebutkan; 
beliau  SAW  shalat  mengimami  kami. 


fhi  J  Jp  p}  &  h  it  of 
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meriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  Dzul  Yadain  terbunuh  saat  petang  Badar 
dan  kisahnya  dalam  shalat  di  atas  teijadi  sebelum  petang  Badai. 

Ini  tidaklah  menghalangi  riwayat  Abu  Hutaitah  meriwayatkan 
hadits  tersebut,  sebab  ia  batu  masuk  islam  jauh  setelah  peristiwa  perang 
Badar,  sebab  seorang  sahabat  mungkin  saja  meriwayatkan  hadits  yang 


yang  paling  bagus  adalah  seperti  yang  dikemukakan  o 
Hafizh  Abu  Umar  bin  Abdul  Ban  dalam  Al-Tamhid ;  klain 
Abu  Hurairah  Ai-nasakh  oleh  hadits  Ibnu  Mas’ud  salah,  s 
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i  yang  berpendapat  memakruhkan  meniup  dalam  shalat  adalah  Ibnu 
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Ta’Ilg  dari  Syaikh  Abu  Hamid, 


menurut  sahabat-sahabat  kami  karena  perbuatan  tersebut  menafikan 
shalat.  Al  Qadhi  Abu  Thayyib  menyatakan,  inilah  pendapat  yang  kuat.  Al 
Qadhi  Abu  Thayyib  dan  lainnya  menjelaskan,  ukuran  dalam  hal  ini 
adalah;  sesuatu  yang  membatalkan  puasa  juga  membatalkan  shalat.  Tidak 
ada  perbedaan  pendapat,  puasa  batal  karena  hal  itu. 


secara  mutlak. 

Ini  semua  berlaku  bagi  yang  melakukan  secara  sengaja 
Sementara  bila  sesemang  makan  saat  shalat  dalam  kondisi  lupa  atau  tidak 


isiSsi 
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juga  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  1 
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kiblat  membatalkan  shalat,  dan  bila  tidak  mengalihkan  dada  dari  arah 
kiblat  tidak  membatalkan  shalat,  hanya  saja  bila  dilakukan 
diperlukan,  hukumnya  tidak  makruh,  bila  tidak  diperlukan,  huk 
makruh  tanzihi.  Dalil  makruh  menoleh  dalam  shalat  tanpa 
adalah  hadits  Aisyah  RA,  ia  berkata; 

isiCaJI  Jt  oujyi  'Jc-  «&■  A  b  o ifc. 
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Hadits  di  atas  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Al  Arab 
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sesungguhnya  Allah  berada  di  depannya  saat  ia  shalat (HR.  Al 
Bukhari  dan  Muslim).  Diriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dan  Abu 
Hurairah,  Nabi  SAW  melihat  ludah  di  kiblat  masjid  lalu  beliau 
mengeriknya  dengan  batu,  setelah  itu  beliau  bersabda,  “Bila  salah 
seorang  dari  kalian  meludah,  jangan  meludah  ke  depan  dan  ke  kanan, 
hendaklah  meludah  ke  kiri  atau  ke  bawah  kaki  kiri.”  (HR.  Al  Bukhari 
dan  Muslim). 

Diriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda; 

%  «K  o?  ^  J  ois"  k 
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‘Bila  salah  seorang  dari  kalian  tengah  shalat,  ia  membisiki  Rabb, 

bawah  kaki'.  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim). 

Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  Rasulullah  SAW  melihat 

kecil  yang  beliau  bawa  lalu  bersabda,  ‘ Maukah  salah  seorang  dari  kalian 
diludahi  seseorang  di  wajahnya?  Bila  salah  seorang  dari  kalian  shalat, 
jangan  meludah  ke  depan  atau  ke  kanan,  karena  sesungguhnya  Allah 


hendaklah  meludah  ke  bawah  kaki  kiri  atau  sebelah  kirinya.  Bila 
terpaksa  harus  meludah,  hendaklah  meludah  di  bajunya  selanjutnya 
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“Aku  shalat  bersama  Nabi  SAW, 


m  shalat,  aku  tidak  suka  berada  di 
hari  hingga  bermalam  lalu  aku 
an  ”  (HR.  Al  Bukhari) 

:pada  orang  yang  tengah 

at,  ia  tidak  berhak  mendapat  jawaban  salam  saat  itu  juga,  tidak 


Jabir  RA,  ia  berkata; 

J***  P  j X*}  &  Jf* 

‘J*  cJX.  i4  :JUi  t^l»  lis  ‘J\  'J& 

.jWbfjUT 

"Nabi  SAW  mengutusku  untuk  suatu  keperluan,  (saat  kembali)  aku 
menjumpai  beliau  tengah  shalat,  aku  mengucapkan  salam  lalu  beliau 
memberi  isyarat,  setelah  shalat  beliau  memanggilku  dan  bersabda, 
“ Kau  mengucapkan  salam  kepadaku  baru  saja  saat  aku  tengah 
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kurangi  haknya  untuk  menyempurnakan  jawaban  salam.  Al  Khaththabi 
selanjutnya  menjelaskan,  kekurangan  dalam  shalat  ada'dua  penafsiran. 


Sementara  riwayat  Al  Baihaqi  lain,  ‘ Tidak  ada  kekurangan  dalam 
ucapan  salam  dan  shalat menguatkan  penafsiran  Al  Khaththabi.  Al 
Baihaqi  berkata,  “Hadits-hadits  sebelumnya  membolehkan  mengucapkan 


i’SyarahAl  Muhadzdzab 
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mengerjakan  rakaat  sisanya  berdasarkan  riwayat  Abu  Sa’id  Al 
Khudri  RA,  Nabi  SAW  bersabda, 

yg-i  <>  J  £&  'M 
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Hadits  Abu  Sa’id  di  atas  shahih,  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud 


Rasulullah  SAW  bersabda; 


1 .  Hadits  Abu  Hurairah,  Rasulullah  S  A  W  bersabda; 
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"Bila  adzan  dikumandangkan  syetan  pergi  dengan  mengeluarkan 

datang.  Saat  iqamat  dikumandangkan,  syetan  pergi  dan  saat  iqamat 
usai,  syetan  datang  membisikkan  antara  seseorang  dan  Jiwanya 
seraya  berkata,  ‘Ingatlah  ini,  ingatlah  itu,  ’  untuk  sesuatu  yang  ia 
lupa  hingga  ia  tidak  tahu  berapa  (rakaat)  ia  shalat.  Bila  salah 

sujud  dua  kali  saat  duduk"  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim).  Riwayat 
Abu  Daud  menyebutkan,  “ Hendaklah  ia  sujud  dua  kali  saat  duduk 
sebelum  salam." 

2.  Diriwayatkan  dari  Abu  Hurainih,  ia  berkata, 

W  ‘(/r*!1  J3C-3  &  &  JLp'U  IS,  yfc» 
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3.  Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Buhainah  RA; 
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Rasulullah 


5. -  Diriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  ia  berkata,  “Rasulullah 

SAW  bersabda, 

‘OS  fi  «s  Jb-firji'rSgfrj-rtoiJ&a  k 
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"Bila  salah  seorang  dari  kalian  ragu  dalam  shalatnya  sehingga 
tidak  tahu  berapa  rakaat  ia  shalat,  apakah  tiga  atau  empat, 
hendaklah  ia  membuang  dan  meneruskan  berdasarkan  keyakinan 
lalu  sujud  dua  kali  sebelum  salam.  Bila  ia  shalat  lima  rakaat,  dua 
sujud  itu  menggenapkan  shalatnya  dan  bila  ia  shalat  tepat  empat 
rakaat,  dua  sujud  itu  menghinakan  syetan."  (HR.  Muslim). 

6.  Diriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Auf  RA,  ia  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

ji  pl  jf  p,  hf  ij  J  'r&J  &  k 
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rakaat  dan  bila  tidak  tahu  apakah  sudah  shalat  tiga  rakaat  ataukah 
empat  rakaat,  hendaklah  meneruskan  dari  tiga  rakaat  lalu  sujud  dua 


i  i  m 


Abu  Hanifah  berpendapat,  bila  terjadi  keraguan  pada  seseorang 
untuk  kali  pertama,  maka  shalatnya  batal.  Bila  hal  ini  menjadi 
kebiasaannya,  ia  harus  berijtihad  dan  mengamalkan  berdasarkan  dugaan 
kuat  Bila  tidak  memiliki  dugaan  apa  pun,  ia  harus  mengerjakan  jumlah 
rakaat  terkecil.  Syaikh  Abu  Hamid  menjelaskan,  Syafi’i  menyebutkan 
dalam  pendapat  lama,  saya  tidak  mengetahui  adanya  pendapat  yang  lebih 
buruk  dan  lebih  jauh  dari  sunnah  melebihi  pendapat  Abu  Hanifah  ini.  Al 
Qadhi  Abu  Thayyib  meriwayatkan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  bila 


lama.  Inilah  pernyataan  Syafi’i  dalami/  Umm  dan  inilah  yang  dipastikan 
oleh  sekelompok  fuqaha,  di  antaranya  Bandajini. 

Kedua-,  seukuran  lamanya  satu  rakaat.  Kurang  dari  itu  berarti  jeda 
waktunya  sebentar.  Inilah  pernyataan  Syafi’i  dalam  Al  Buwaithi  dan 
dipilih  oleh  Abu  Ishaq  Al  Marwazi.  Berdasarkan  pendapat  ini,  ukuran 
lamanya  satu  rakaat  berarti  sebentar.  Disebutkan  dalam  Al  Buwaithi; 
batas  waktu  satu  rakaat  ini  maksudkan  hanya  membaca  Al  Faatihah  saja. 


terdapat  dalam  hadits  Dzul  Yadain. 


!  tidak 


teringat  sebelum  berlalu  jeda  waktu  lama,  ia  salam  dan  tidak  perlu  sujud 
sahwi.  Inilah  ukuran  jeda  waktunya.  Bila  yang  bersangkutan  baru  teringat 

melakukannya.  Pertanyaannya,  apakah  langsung  sujud  dari  posisi  berdiri 
sudah  cukup?  Ataukah  ia  wajib  duduk  terlebih  dahulu  kemudian  baru 
sujud?  Kesimpulan  penjelasan  penulis  dan  sahabat-sahabat  kami  ada 
empat  pendapat; 


dipastikan  oleh  fuqaha  Irak  dan  dikuatkan  oleh  fuqaha  Khurasan.  Mereka 
menuturkan  pendapat  lain;  tidak  mencukupi.  Pendapat  ini  lemah. 

Ketiga ;  bila  yang  bersangkutan  telah  duduk  dengan  niat  duduk  di 


sebelumnya.  Bila  kita  katakan  yang  bersangkutan  tidak  wajib  sujud, 
kesempurnaannya  tercapai  dengan  sujud  pertama  dan  bila  kita  katakan 
yang  bersangkutan  wajib  sujud,  kesempurnaannya  tercapai  dengan  sujud 
kedua.  Bila  yang  bersangkutan  bara  teringat  setelah  sujud  pertama  pada 
rakaat  kedua  dan  sebelum  sigud  kedua,  bila  kita  wajibkan  duduk. 


meninggalkan  empat  sujud,  dalam  hal  ini  yang  bersangkutan  memiliki 
empat  kondisi: 
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i  yang  telah  disebutkan  sebelumnya  di  awal  bab. 


Syaikh  Abu  Hamid  meriwayatkan  pendapat  ini  dari  Abu  Ishaq  Al 


nm 
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masalah  ini.  Syaikh  Abu  Muhammad  Al  juwaini  dan  sekelompok  fuqaha 


Haramain  dan  Al  Gliazali.  Pendapat  paling  kuat  adalah  pendapat  Al 
Qaffid,  Syaikh  Abu  Ali,  Al  Baghawi  dan  lainnya.  Ar-Rafi’i  menguatkan 


Dalilnya  adalah  hadits  Al  Mughirah  sebelumnya.  Ada  pendapat  lain  yang 


berlaku  untuk  tambahan  dan  kekurangan,  sebab  yang  bersangkutan 

duduk  untuk  tasyahud  di  tempatnya.  Bila  ia  kembali  duduk  karena  tidak 
tahu  larangannya,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  seperti  dituturkan  oleh 

paling  kuat  di  antara  keduanya;  ia  sama  seperti  orang  lupa  sebab  masalah 
ini  tidak  diketahui  oleh  banyak  kalangan  awam.  Inilah  yang  dipastikan 
oleh  Syaikh  Abu  Hamid  dan  lainnya. 


I  Majmu  'Syarah  A  l  Nfuhadzdzab 


I  U  I  I 


lebih  dekat  pada  posisi  berdiri,  shalatnya  batal,  dan  bila  kembali  sebelum 
itu  shalatnya  tidak  balai.  Demikian  yang  dinyatakan  oleh  Al  Baghawi  dan 


rakaat  ketiga,  ia  tidak  kembali  untuk  membaca  tasyahud  menurut  salah 

satu  dari  dua  pendapat  paling  kuat  Bila  ia  salah  ucap  membaca  Al 
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bersangkutan  bermaksud  untuk  sujud. 
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dibenahi  dengan  dua  sujud,  tidak  boleh  lebih  dari  itu 
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lagi  dari  awal. 


makmum  tidak  boleh  mengikuti  imam  karena 
menyempurnakan  shalat  dengan  yakin. 
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ya  telah  dijelaskan  tertang  hadits 


t  baru;  tidak  perlu  sujud  sahwl 


pendapat  seperti  yang  dituturkan  oleh  Imam  Al  Haramain  dan  lainnya. 
Pertama,  dalam  hal  ini  terdapat  tiga  pendapat,  dan  menurut  pendapat 
yang  paling  kuat  adalah  sebelum  salam,  bila  ditunda,  sujud  sahwi  tidak 
terhitung  (tidak  sah).  Kedua,  bila  kealpaan  yang  terjadi  berupa  tambahan. 


Al  Majmu  Syarak  A!  Muhadtdzab  ||  293 


berbagai  hadits  di  awal  bab.  Di  antara  dalil  yang  dijadikan  pijakan  untuk 
pendapat  Abu  Hanifah  adalah  hadits  Tsauban  RA  dari  Nabi  SAW, 
" Setiap  kealpaan  ada  dua  sujudnya  setelah  salam."  Hadits  ini  dha'if, 
kelemahannya  jelas.  Sahabat-sahabat  kami  menjelaskan,  bila  kita 
berpendapat  berdasarkan  madzhab,  yaitu  sebelum  salam  lalu  seseorang 


salam  sebelum  Syafi’i,  dalam  hal  ini  perlu  diperhatikan;  bila  ia  salam 


lupa  dan  jeda  waktunya  lama,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  Menurut 
pendapat  baru,  tidak  sujud  sahwi.  Menurut  pendapat  lama,  harus  sujud 
sahwi.  Penulis  menyebutkan  dalil  kedua  pendapat  ini.  Bila  jeda  waktunya 
tidak  lama  dan  yang  bersangkutan  ingat  dalam  jeda  waktu  singkat,  bila  ia 


dua  pendapat  masyhur  milik  fuqaha  Khurasan.  Pendapat  paling  kuat 
menurat  Al  Baghawi,  ia  tidak  kembaU  ke  hukum  shalaL  Pendapat  paling 
benar  menurat  mayoritas,  ia  kembali  ke  hukum  shalat  Inilah  yang 
dikemukakan  oleh  Syaikh  Abu  Zaid  dan  dikuatkan  oleh  Al  Qaffal,  Imam 
Al  Haramain,  Al  Ghazali  dalam  Al  Fatawa,  Rauyani  dan  lainnya 
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Bab:  Waktu-waktu  Terlarang  Untuk  Shalat 


DaBliiy»  adalah  riwayat  Uqbah  bin  Amir  RA,  ia  berkata, 
“Ada  tiga  waktu,  Rasulullah  SAW  melarang  kami  shalat  di 
dalamnya  dan  mengubur  jenazah;  saat  matahari  terbit  hingga 
terangkat  naik,  saat  matahari  tepat  berada  di  tengah  dan  saat 
matahari  akan  tenggelam.’  Apakah  makruh  hukumnya  bagi  orang 
yang  shalat  dua  rakaat  tajar?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
Pertama-,  makruh  berdasarkan  riwayat  Ibnu  Umar  RA,  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

V|  jidl  jij  IjCsf  'i  C_jU)l  J Sar 

Hendaklah  yang  hadir  menyampaikan  kepada  yang  tidak  hari; 
jangan  shalat  setelah  fajar  kecuali  dua  rakaat  ’ 


Al  Majmu  ’ Syarak  Al  Muhadsdzab 
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Hadits; 


‘Janganlah  kalian  menitikan  shalat  pada  saat  matahari  terbit  dan 
tenggelam (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim  dari  riwayat  Ibnu  Umar 
RA  dari  Rasulullah  SAW). 


mereka  menyepakati 
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Abu  Hanifah  tidak  boleh. 


Ibnu  Al  Mundzir  menjelaskan,  kaum  muslimin  sepakat;  boleh 
shalat  jenazah  setelah  Shubuh  dan  Ashar.  Abdari  dalam  kitab  jenazah 
maiukil  dari  Ats-Tsauri,  Al  Auza’i,  Abu  Hanifah,  Ahmad  dan  Ishaq; 
shalat  jenazah  terlarang  dilakukan  setelah  matahari  terbit,  tenggelam  dan 

lainnya.  Al  Qadhi  Iyadh  menukil  dalam  Syarak  Shahih  Muslim  dari  Daud 

Azh-Zhahiri;  ia  membolehkan  shalat  karena  adanya  sebab  dan  tiHalr 

adanya  sebab  di  seluruh  waktu.  Dan  pendapat  yang  masyhur  dari  Daud 
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UI 


“Wahai  putri  Abu  Umaiyyah,  kau  bertanya  tentang  dua 


aku  kerjakan)  setelah  Ashar  ”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 


Diriwayatkan  dari  Yazid  bin  Aswad  RA,  ia  berkata; 

’a,  ti»  'f£Sj  &■  •&  j*  y» 

j*  lij  JftiC»  Jz&  £6  :JVS  iOO,  J,  pt«Jl 

‘j*  «S»  Oiws  <f  j3l  i^>  jfei 

4J»I  J  y* J  I*  :VUi  CUaf  t)f  U  :  Ju i  OP-^f 

C k  *  :J»  d3fcj  ^  ji  tfl 

ll£j  l*5\i  Spllir  isiJLi  CiSf  p 


“Aku  tunit  berhaji  bersama  Rasulullah  SAW  dan  aku  shalat 
Shubuh  bersama  beliau  di  magid  Khaif,  seusai  shalat  beliau  pergi 
kemudian  menemui  dua  orang  di  ujung  kaum  yang  tidak  shalat 


bersama  kami?'  keduanya  menjawab,  ‘Wahai  Rasulullah,  kami 
sudah  shalat  di  rumah.’  Beliau  bersabda,  ‘ Jangan  begitu,  bila 


mi 


tm 


J*-  jjs\  ii?  %  l/p  J*-  i 'Z*  'i 

.&*  'J!  ^iJl 


Dan  sabda  Nabi  SA  W; 

•5C»  oi?lt  IjljM 


Hadits  Abu  Drar  diriwayatkan  oleh  Syafi’i,  Ahmad,  Ad- 
Daiaqutbni  dan  Al  Baihatp,  namun  Al  Baihaqi  menilainya  dha'lf.  Hadits 
Jabir  bin  Muth’im  RA  berikut  sudah  mencukupi;  Nabi  SAW  betsabda; 

»li  <JpC  tft  '-‘i  s-W>  o*"  N  di*  ^  *S 

.  -jVJj i’ji 

"Wahai  Bani  AM  Manaf,  janganlah  kalian  mencegah  siapa  pan 

atau  malam. "  HR.  Abu  Daud,  At-Tmnidzi  dalam  kitab  haji,  An-Nasa'i, 

Ibnu  Majah  dan  lainnya  daiam  kitab  shalat  Ini  adalah  redaksi  riwayat  At- 

Tmnidzi,  ia  beikata,  “Hadits  hasan  shahihr 


oleh  riwayat  Abu  Daud; 


di  waktu-waktu  terlarang  di  Makkah  berdasarkan  keumuman  hai 
hadits  yang  ada. 

Dalil  kami  adalah  hadits  Jubair  bin  Muth’im.  Wallahu  a  ’lam. 


najis.  Kedua  dan  inilah  yang  kuat;  larangan  (haram)  karena  adanya 


sebelumnya  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Ad-Darda'; 


riil 


Qadhi  Iyadh  menjelaskan,  sebagian  besar  ulama  berpendapat, 
hukum  shalat  berjamaah  sunnah  muakkad,  bukan  fardhu  kifayah.  Mereka 
yang  berpendapat  fardhu  ‘ain  disandarkan  pada  hadits  Abu  Hurairah  RA, 

&S&  jO  ^  j2f 

JU  ftf»  'Jfi  J  cll*  JtiTj  Uij?V  II4J  U 

j#  fjS-  f4^  J&*  ^  p  <cA;  ^4  ^  ^ 
■A  'r&  &•»  v  Ji  vi- 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata; 

,of£ili  h'y-  J*  -tjtiJS  of 

'JL  '^Lj  &  ii  jb>  J&3  2u  o*i  ^ 

^  ^  ^s3f  ^  ctsjJ*  ji  j;  jifG  ‘cs^1 

2.  fir^£  y}  si  <4  yj  u»  JU’ 


tidak  ada  seorang  pun  dari  kami  yang  tertinggal  (untuk  shalat 
berjamaah)  selain  orang  munafik  yang  jelas-jelas  kemunafikannya. 
Sungguh,  dulu  seseorang  dibopong  di  antara  dua  kaki  hingga 
didirikan  di  shaT’  (HR.  Muslim) 

Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata; 

'A  &  fej  1  J*>  p)  &  h  P ‘P  J 

A*  A  i»t  Ay-'j  jti  J\  iJJIi  J,  [yS 
«*»  j,  il£  «si  lyA-'j  j  Jc4  A  lA'J  ’i) f  j&j 
.  :Jli  :JU  Ji  :  jui 


Beliau  bersabda,  ‘Maka  datangilah ' (HR.  Muslim) 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Ummi  Maktum  RA; 

J\  k  M  :  JB  p,  &>  k  j*  jL  2f 

of  „i  >  v  i«  JS  >  j-fc  «>$  >> 
ii  i»f  V  :JB  42  uti  W&  ji  :JB  tyi  ^  JU 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  bedcata,  “Rasulullah  SAW 


:JU  fyiil  U}  :\ja  iZ&iftf'jt&Zipi  &£b  'J> 

•  Jt  J  bU  2.  ’jfiS  p'  jf  t>> 


Al  Majmu’  Syarak  Al  Muhadzdzab 


antara  kalian  menjadi  imam’.”  <HR  Al  Bukhari  dan  Muslim). 
Juga  bersandar  pada  hadits  Abu  Ad-Darda'  sebelumnya; 

'r+fc  Nj l  ’r+i  v  &  %  0  ‘j  pi  ’of  l 

.^uii  ^SM  'jt  Lsii  X ’J;  10  sicuJb  'i  <oiiJI 

"Tidaklah  tiga  orang  berada  di  perkampungan  atau  pedalaman 


yang  tidak  ditegakkan  shalat  (jamaah)  di  < 


of  \  ijW  p  p  s/i  ’oU,  »ca  j  t  ^  pz  ‘j 
r)S  js*>«3l  li  iijIGi  ’/j  «fe  lji£4 
■'j?-  %  ’&y*  £r“*j  5*=^'  <ji  ^  $ 


IIH 


cfii'j  ’f&fi  i &  J  '>{  A  k 

p  #  i>f  ;&*f  cfC-yi  £  $£■*'  >  HO  >3 


'Sesungguhnya  manusia  yang  paling  bescr  pahalanya  adalah 
orang  yang  paling  jauh  melangkah  ke  masjid,  dan  orang  yang 

besar  dari  orang  yang  shalat  kemudian  tidur'”  (HR.  Al  Bukhari 
dan  Muslim). 

Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  beikata,  “Rasulullah 
l  W  bersabda; 

o*  ‘o* >  'A&  *  p*  s=-2  r» 

prj  ^  oiir  «Ai 


Diriwayatkan  dari  Jabii  bin  Abdullah  RA,  ia  1 


iui  Jji'j  211 i  iJj  ji  l)?  sll-'  X  S(jf 

Ijk2  of  OjlJ  j&l  JS  :j4J  Jia  <jX-j  4*  •* 

^  'j  :  JU1  i2))i  iSjf  j»  Jj-j  C  ‘f**  :'y)is  2jy 

.‘fSr'jfi  Li3  4r>i  Li2  jJ'te  ix 


Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  Rasulullah  SAW  bereabda; 

J4U'  l  (J  'i  c^Cui  J>  fli  'i  f^V»^  i^1-" 

&U»  ^iis  c.  «*.  j  ^L-f  jtf  v  jtiji  $11  4  >1 
.nCU»  vi  #f  j  ai;  o(  i £w  v  W 

“Malaikat  mendoakan  salah  seorang  dari  kalian  selama  ia  berada 
di  tempat  shalatnya  selama  tidak  berhadats,  ’Ya  Allah  ampunilah 
dia,  ya  Allah  rahmatilah  dia’  Salah  seorang  dari  kalian 

ada  yang  mencegahnya  untuk  kembali  ke  keluarganya  selain 
shalat  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim).  Diriwayatkan  dari  Abu 
Hurairah,  Rasulullah  SAW  bersabda; 


ifiiN 


te  L&j  4di  ’rcf  4  v!  jt  Si  (.y  4  ^  S.i  $*'  ir. 

Al  yi  &J  v>Sti-3j  y»  ju^  4  jijj  4  “li  ^ 
<JCi-j  VjaU  o>B  if^l  <4  J»jj  U^'j  4  '*^1 
tiill-i  ,Ui  ^  (4  I&“  Ji-jj  i<UI  i-»li-f  J\  :  JUi 

^  0^  &  fo}  <*U  feS 

(golongan)  akan  mendtpatkan  naungan  Allah  pada  hari 
ia  naungan  selain  naungan-Nya ;  pemimpin  adil,  pemuda 
mbuh  dalam  ibadah  orang  yang  hatinya  terikat  dengan 
dua  orang  yang  saling  mencintai  karena  Allah ;  keduanya 
pul  dan  berpisah  karena  Allah  seseorang  dirayu  oleh 

yang  memiliki  jabatan  dan  kecantikan  lalu  berkata.  Aku 


takut  Allah  Rabb  seluruh  alam, '  seseorang  mengeluarkan  sedekah 


Diriwayatkan  dari  Abu  Huiairah  RA,  ia  bedtata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda; 

Ji  :lj)U  toliOd*  «f  £££  b'iiJI  t,  Al  C  Ji.  vf 
Ji  Ua>JI  ;Xi  J 'a  ,^,'jk  ; JU  ,Al  j Vf 

44  j&ji  Ji;  nOi  jiL’G  u-cJi 


menghapuskan  kesalahan  dan  ^ _ r _  mi 

menjawab,  ‘Mau,  Rasulullah.’  Rasulullah  SAW  beisabda, 
‘ Menyempurnakan  wudhu  pada  kondisi  yang  tidak  disuka, 
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« 61  jiiii-f  df  iJfcj  '"'‘■f 

iw  pi  <HO  V!  \J  v  ftG»  'J!  I5i5  'J  J'  p 
J~  'i  5»  *£-j»  'i  <1  &  'J!  •>* 

>  cO  ^  u  <$£»  „j  ots-  ip_ii  j«  v4 
tfJ*  *-^~*  y»  fti  li  cj^ji-f  J£  OjUi’  jSi>U Ij 
P'  U  ,«£  y  #H  .J)  •>  Ai->  jtf»  lOjlji .«  ju 
•M  P  &  ‘«  ?> 

‘SU<  seseorang  bersama  jamaah  melebihi  shalatnya  di  rumah 
dan  di  pasar  (sebanyak)  duapuhd,  sekian  derajat,  dan  hal  itu 
(tercapai)  bila  seseorang  dari  wudhu  dengan  baik  kemudian  pergi 
ke  masjid,  tidak  ada  yang  mendorongnya  selain  untuk  shalat  dan 


I  Majmu  ’SyarahAJ  Muhadzdzab 


Fit  m  i 


j,  tikv,  j  ’at  ji2  J  ifpi  »C. 

•*ii  ^  *ipt»  ir;  «pjf 


v  'Syarak  Al  Muhaebdzab 


berdasarkan  hadits  Zainab  Ats-Tsaqifiyah,  istri  Abdullah  bin  Mas’ud  RA, 


s')  cr’M'Jffj  h  &  A  'i 

“Jangan  cegah  kaum  wanita  dari  masjid-masjid  Allah ,  hanya 
saja  hendaklah  mereka  pergi  tanpa  mengenakan  wewangian (HR.  Abu 
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si  pasien  lebih  berat  hati  pada 


I  Majmu  'Syarak  Al  Muhadzdzab  | 


dinyatakan  Syafi’i.  Berkena 


362  ||  AlMajmu' 


363 


Al  Mcgmu’SyarahAl  Muhadzdzab 


ifil  mi!  i!!!!!i!  iiili  IB 


shalat  makmum  berlaku  secara  jamaah.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat 


j’SyarahAl  Muhadzdzab 


||  Al  Mcgmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzab 


f  11 S 


m 


fti!  limit  lilit 


Asy-Syirazi  berkata. 


>u  Thayyib  dalam  At-Ta'liq  di  akhir  bab  sujud  sahwi. 
ama;  ia  harus  sujud  yang  kedua  karena  mengikuti  imam, 
dikemukakan  oleh  Abu  Ali  bin  Abu  Hurairah.  Pendapat 


kalangan  fuqaha  Irak  dan  Khurasan. 


Al  Majmu' Syarah  Al  Muhadzdzab  ]| 


Allah  dan  ingatlah  Allah  banyak-banyak  supaya  kamu  beruntung.  ” 
(Qs.  Al  Jumu’ah  [62]:  10).  Syaikh  Abu  Hamid  menjelaskan, 
maksudnya  bila  kalian  tertinggal  dari  bagian  shalat  kalian,  bukan 
shalatnya  imam.  Dan  bagian  yang  tertinggal  dari  shalatnya  makmum 
adalah  bagian  akhirnya.  Wallahu  a  'lam. 


B  Al  Majmu  'Syarah  Al  Muhadzdzab 


i  'Sy arah  Al  Muhadzdzab 


111 
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HsBS9 


.  Jj^/I  jf  IjwaJl  dj&4  «3)1  01 

'Sungguh  Allah  dan.  para  malaikat  berdoa  untuk  shaf-shaf 
pertama HR.  Abu  Daud  dengan  sanad  baik. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

'jitj  'j^-0  n-fO  ja  IjLif 

Vj  <^r>!  ^4^,  jij  jj  ifiilji-! 

.411  U-;)  c4l!  t£a  J*»j  'ij*  '  t pUa^JJ 


"Tegakkan  shaf-shaf,  dempetkan  antara  pundak,  tw 


Asm  RA,  Rasulullah  SAW  bersabda; 
r'*  l/^S*  «Jl»y  jS  ‘>iS  •jo'Sj  l’f&jiZp  \£e(J 

/S&i\  A f  Lilai»  jt  ^  Ji 


ii  syarat  Muslim,  /fafeaf  adalah  do 
an.  Diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda; 

•  .AjP*  yj  j^U  ^yiij  'ja  OUT  Ci  Jjty  OUaJl  ljijf 


Al  Majmu’SyarahAl  Muhadzdzab 


Syafi’i 


Nabi  SAW  bersabda; 


!UJ< 


jamaah  saat  ia  tasyahud  akhir.  Menurut  sahabat-sahabat  kami. 


Yang  benar,  imam  dianjurkan  menunggu  dengan  syarat-syarat  di  atas, 


t  ’SyarahAl  Muhadzdzab 


iltl 


«Hiu»  \mnim 


Al  Majrnu  ’Syarah  Al  Muhadzdzab 


rukun  membatalkan  sfaalat  ataukah  tidak?  bila  kita  katakan  batal,  yang 

bersangkutan  tertinggal  rukun  ruku  secara  keseluruhan,  dengan 


selanjutnya,  Shalatnya  tidak  batal.  Bila  kita  katakan  berdasarkan 

masalah  pertama,  shalatnya  tidak  batal  karena  imam  belum  melakukan 

rukun  yang  dimaksudkan.  Dan  bila  kita  katakan  berdasarkan  masalah 


kedua,  shalatnya  batal  karena  rukun  I’tidal  telah  selesai.  Seperti  itulah 
Imam  Al  Haramain,  Al  Ghazali  dan  lainnya  meruntut  masalah  ini. 


Rafi’i  menjelaskan,  qiyasnya  adalah  pada  contoh  berikut;  bila 


yang  dimaksudkan,  misalkan  terus  ruku  hingga  imam  bangun  dan 
sujud.  Ini  semua  berlaku  dalam  keterlambatan  tanpa  udzur.  Udzur  itu 

dalam  bab  shalat  khauf,  insya  Allah. 


ilifiii  r 
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nm 
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mtl 


l  kfajmu’ Syarah  Al  l 


426  H  Al  Majmu  'Syarak  A!  Muhatkdzab 


'j  'Syarah  Al  Muhadzdzab 


1111 


Al  Atajmu’ Syarak  Al  Muhadzdzab 


Baghdadi  dalam  Al  Muhimmat  tidak  menyebut  nama  lain  selain 
Haram  bin  Malhan. 

Syafi’i  dan  sahabat-sahabat  kami  sepakat  berdalil  pada  hadits 


•III  !i 


f  EEfi’I 


Al  Mdpnu  'SyanAAl  Muhadzdzab  |  445 


bersaksi  palsu  untuk  orang-orang  yang  sependapat  dengan  mereka. 
Salaf  dan  khalaf  masih  berpendapat  boleh  shalat  di  belakang 


Al  Majmu' Syarah  Al  Muhadzdzab 


berdasarkan  kesepakatan  fuqaha,  karena  sebagian  dari  shalatnya  ia 
lakukan  di  belakang  orang  yang  berhadats  dan  ia  tahu  hal  itu. 

Di  antara  yang  menyatakan  dengan  tegas  shalatnya  batal  bila 
ia  tidak  berniat  beipisah  dan  tidak  mengikuti  gerakan-gerakannya; 
Syaikh  Abu  Hamid  dalam  At-Ta  'liq,  Al  Qadhi  Abu  Thayyib  dalam  At- 
Ta  ’liq,  Al  Mahamili  dan  masih  banyak  lagi  fuqaha  lain  dari  kalangan 
pembesar  sahabat-sahabat  kami.  Bila  ia  tidak  tahu  hingga  salam, 


A!  Majmu  SyarahAl  Muhadzdzab  ||  451 


452 


Al  Majmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzab 


liriiJi 


>1  iri 


Al  Mqjmu’ Syarah  Al  Muhadzdzab  ||  457 


(manfaatnya)  untuk  kalian  dan  bila  mereka  salah  maka 
(manfaatnya)  untuk  kalian  dan  mereka  (yang  menanggung 
kesalahannya)’:'  (HR.  Al  Bukhari).  Juga  berdasarkan  hadits 
Abu  Bakrah  RA, 

tj(  [U  OC»  'f£~J  vii  Jll  J^>  M  JjLj  i>f 
r*  J-*  jW  <-bj  &**  «J"  r5  W  rp\ 
.i3r  ii"  >'  uf  C5  :ju  <eO  ^ 


-Janganlah  ada  yang  mengimami  dengan  duduk  sepeninggalku." 

Al  Auza’i  dan  Ahmad  bersandar  pada  hadits  Anas  RA,  Nabi 
SAW  bersabda; 

Blj  i\y£*jd  (S~j  isp  ty  *  '/&  r'*)'  J** 

Cjir  IjU  rClli-  jfc. 

“Sesungguhnya  imam  dijadikan  untuk  diikuti,  bila  ia 
bertakbir,  bertakbirlah,  bila  ia  ruku,  rukuklah,  bila  ia  shalat  duduk, 
shalatlah  dengan  duduk  semuanya  ”  HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim 


Al  Majmu  'SyarahAl  Muhadzdzab 


dan  Muhammad  berpendapat,  tidak  boleh. 


W  dan  qaf. 


II  Al  Majmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzab 


sebelumnya  dalam  bab  waktu-waktu  shalat,  hanya  saja  kalimat  Isya' 
al  akhirah  adalah  menyandarkan  sesuatu  yang  disifati  kepada  sifatnya. 
Ini  boleh  menurut  fuqaha  Kufah  tanpa  perkiraan.  Sah  menurut  fuqaha 
Bashrah  dengan  perkiraan  dibuang,  sama  seperti  firman  Allah  SWT, 
“Dan  negeri  akhirat, "  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  32)  dan  firman  Allah 
SWT,  “Di  sisi  yang  sebelah  barat. "  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  44) 
Maksudnya,  negeri  akhirat  dan  di  sisi  sebelah  barat. 


I 


Al  Mcy'mu  ’SyarahAl  Muhadzdzab  J[ 


pada  salah  satu  dari  dua  rakaat  shalat  kusuf,  ia  menjumpai  rakaat 
tersebut  sebab  ruku  tersebut  terhitung  untuk  imam. 

Misalkan  seseorang  shalat  Zhuhur  di  belakang  orang  yang 
shalat  Id  atau  shalat  istisqa\  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat.  Pertama ; 
sama  seperti  shalat  di  belakang  imam  yang  shalat  kusuf  karena  adanya 
takbir-takbir  tambahan.  Kedua;  sah  secara  mutlak  karena  gerakannya 
sama  secara  zhahir.  Inilah  pendapat  yang  dipastikan  oleh  Al 
Mutawalli  dan  lainnya.  Berbeda  dengan  shalat  jenazah  karena  takbir- 
takbir  dalam  shalat  jenazah  adalah  rukun,  sama  seperti  perbedaan 
dalam  tindakan-tindakan  shalat.  Bila  kita  katakan  sah,  si  makmum 
tidak  melakukan  takbir-takbir  tambahan  bersama  imam  karena  takbir- 


Diriwayatkan  dari  Jabir  RA,  “Kami  pulang  dari  suatu 
peijalanan  bersama  Rasulullah  SAW  hingga  saat  kami  tiba  di  Dzatur 


(HR.  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  dengan  sanad  bagus). 


(fj  'j pji  t&f  jji  ^1  y  ^ 

«V'  ^  *Hj  ‘b** J**  1« 
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belakang  orang  yang  shalat  Zhuhur,  di  belakang  orang  yang  shalat 
sunnah,  di  belakang  imam  anak  kecil,  budak  dan  musafir  sah.  Wallahu 


11.  Asy-Syirazi  berkata,  “Makruh  seseorang  mengimami 
suatu  kaum  yang  membencinya  berdasarkan  riwayat  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  Nabi  SAW  bersabda; 


Jj  p*,  Cji  ff  ji-J  lQt  '(f)  H 

‘Tiga  (golongan),  Allah  tidak  mengangkat  shalat  mereka  di  atas 


ya  dan  dua  saudara  yang  saling 


Bila  jumlah  orang  yang  membencinya  lebih  sedikit, 
hukumnya  tidak  makruh,  sebab  pasti  ada  saja  yang  membenci 


Penjelasan: 


Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dalam  sunannya 
dengan  sanad  bagus  dari  Ilmu  Abbas  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda; 

i  ‘fij  C)  ff  ji;  cQ.  'f+r-r'j  c/J  V  bi 

.  Jaf-C.  4»jjj  'fy)  ‘Ojijis" 


"Tiga  (golongan),  Allah  tidak  mengangkat  shalat  mereka  di 
atas  kepala  mereka  barang  sejengkal  pun;  seseorang 

wanita  yang  bermalam  sementara  suaminya  murka  padanya  dan 
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Penjelasan: 


Tamtam  adalah  orang  yang  sering  mengulang-ulang  ta'  dan 
fa' fa'  adalah  orang  yang  sering  mengulang  fa Syafi’i  dan  sahabat- 
sahabat  kami  berpendapat,  makruh  hukumnya  shalat  di  belakang 


bisa  shalat  dengan  baik.  Ini  madzhab  kami.  Ibnu  Al  Mundzir 
meriwayatkan  pendapat  ini  dari  Ats-Tsauri,  Syafi’i,  kalangan 
rasionalis  dan  Ishaq.  Ibnu  Al  Mundzir  menyatakan,  inilah  pendapat 
saya.  Sementara  itu  Abu  Mijlaz  dan  Malik  memakruhkan. 

14.  Asy-Syirazi  berkata,  “Sunnahnya,  yang  menjadi  imam 
adalah  orang  yang  paling  hafal  dan  mengerti  berdasarkan 
riwayat  Abu  Mas’ud  Al  Badri  RA,  Nabi  SAW  bersabda; 

*£•  ’&A  '4  Mj.  A  y&i  'fiyj  f  ?j2 1  f  M 

W  ‘O*? 

J*  lr4^  Yj  j>  ji ‘J-f  %  iiL 


dalam  hijrah  sama,  hendaklah  yang  paling  tua  mengimami  mereka 
Janganlah  mengimami  seseorang  di  tengah  keluarga  dan 
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Al  Majmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzab 
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Tang  mengimami  kaum  adalah  yang  paling  hafal  kitab  Allah  dan 
yang  paling  banyak  hafalannya,  bila  hafalan  mereka  sama,  maka 
hendaklah  yang  terlebih  dahulu  hijrah  mengimami  mereka ,  bila 
dalam  hijrah  sama,  hendaklah  yang  paling  tua  mengimami  mereka. 


111! 


Syaikh  Abu  Hamid,  Al  Qadhi  Abu  Thayyib  dan  lainn 
Dalam  Al  Umm,  Syafi’i  berpendapat,  ma 
fi’i  menyatakan  tidak  makruh 


II 
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baligh  dan  berakal  berada  di  belakangku,  selanjutnya 
;  setelah  mereka,  selanjutnya  orang-orang  setelah 


IIII 


mpatkan  mereka  di  belakang (HR. 


4if  fSHif 
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tffifi 


keduanya  ada  penghalang,  maka  menurut  kami  (madzhab  Syafi;i) 
shalatnya  tidak  sah.  Ini  pula  yang  dikatakan  Ahmad.  Sementara  imam 
Malik  berpendapat  sah  shalatnya,  kecuali  dalam  kasus  shalat  Jum'at. 
Adapun  Abu  Hanifah  berpendapat  sah  secara  mutlak. 


Keempat:  Sahnya  mengikuti  shalat  imam  disyaratkan 


l  Majmu'SyarahAl  Muhadzdzab 


Bab:  Shalat  Orang  Sakit 

“Bila  seseorang  tidak  mampu 


1.  Asy-Syirazi  berkata, 


i  ’Syarah  Al  Muhadzdzab 


Bab:  Shalat  Musafir 


1.  Asy-Syirazi  berkata,  “Mengqashar  shalat  boleh 
berdasarkan  firman  Allah  SWT,  'Dan  apabila  kamu  bepergian  di 
muka  bumi ,  maka  tidaklah  Mengapa  kamu  menqashar  shalat  (mu), 
jika  kamu  takut  diserang  orang-orang  kafir.'  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 
101) 

Tsa’labah20  bin  Umaiyah  berkata:  Aku  berkata  kepada 

of  0)  oiCflJl  J*  o(  jLUL  ^1p 
J jij  ojfci  CL.  aii 

4*  ^  :Jl2  tiUi  jp 

‘Dan  apabila  kamu  bepergian  di  muka  bumi,  maka  tidaklah 
Mengapa  kamu  menqashar  shalat(mu),  jika  kamu  takut  diserang 


AlMajmu’SyarahAU 
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'a4  JO}  fjj'  si-i  (jfj  ^  o?y  fy'j  Jri  ^ 

•fj~  >  ^ 

'Tidak  halal  bagi  seorang  wanita  yang  beriman  kepada  Allah  dan 
hari  akhir  bepergian  selama  sehari  semalam  tanpa  disertai 
mahram  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim). 

Riwayat  Muslim  menyebut  perjalanan  satu  hari.  Riwayat  lainnya 
Riwayat  Abu  Daud  menyebutkan  perjalanan 


mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda; 

’fy  SjCS  Yj  ;(>.  jV,  ’o'jk  S/ 

“Janganlah  seorang  lelaki  menyepi  berdua  dengan  seorang 
wanita  dan  janganlah  seorang  wanita  bepergian  tanpa 
mahram.  ”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim). 


disertai 


Al  Majmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzab 


UI! 


illt  fit  f 
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faktor  bepergian,  sehingga  boleh  ditinggalkan,  sama  seperti  berbuka, 
mengusap  tiga  kali  dan  semua  rukhsah  lain. 


Sahabat-sahabat  kami  menanggapi  tentang  qashar  yang  dilakukan 
Rasulullah  SAW;  qashar  dan  menyempurnakan  shalat  sama-sama 
lg  telah  dijelaskan  sebelumnya  dari 


dituturkan  Al  Mutawalli. 


Bila  ada  dua  kampung  dan  di  antara  keduanya  tidak  ada 


pembatas,  keduanya  sama  seperti  dua  perumahan  yang  ada  di  satu 
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Al  Majmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzab 


L  Tidak  boleh  mengqashar  setelah  empat  hari. 

2.  Boleh  raengqashar  hingga  tujuh  belas  hari. 

3.  Boleh  mengqashar  hingga  delman  belas  hari. 

4.  Boleh  mengqashar  hingga  sembilan  belas  hari. 

5.  Boleh  mengqashar  hingga  duapuluh  hari. 
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S!!! 


ai  tidak  boleh. 
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lliflli! 


Al  Majmu’ Syarah  Al  M 


lilfjfin 


Maghrib  dan  Isya'  di  wakni  Magrib  sansalara  tidak  boleh  menjamak 
antara  Zhuhur  dan  Ashar.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Malik. 


dalam  At-Ttt'Uq  yang  menyertakan  hujan  ini  lemah.  Pendapat  ini 
nyeleneh,  lemah  atau  batil.  Sebab  kata  hijan  tidak  dinyatakan  dalam 
teks-teks  Syafi’i  sehingga  yang  wigib  dijadikan  ukuran  adalah  intinya 
(yaitu  membasahi  baju,  peot). 


rumah  Aisyah. 
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menjamak  Zhuhur  dengan  Ashar,  Maghrib  dengan  Isya'.  Pendapat  ini 
dikemukakan  oleh  Abu  Tsaur  dan  sekelompok  fuqaha  lain.  Abu  Hanifah, 
Al  Muzanni  dan  lainnya  berpendapat,  tidak  boleh  secara  mutlak.  Malik 


Al  Majmu '  Syarah  Al  Muhadzdzab 


JuA  t_JS 

Bab:  Etika  Bepergian 


Iffl 
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Al Majimi’SyarahAl Muhadzdzab  |  663 


664  || 


Al  Majmu’SyarahAI  Muhadzdzab 


Bukhari” 

Ouraisy.  Banyak  sekali  atsar  dari  salaf  berkenaan  dengan  hal  tersebut,  di 
itu  berdoa  apa  pun  yang  diinginkan  dengan  khusyu’  dan  ikhlas  seperti, 

Allah  SWT  dalam  perjalanan  dan  segala  hal.  Saat  bangun  mengucapkan 
doa  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits  Anas,  ‘Tong  Allah,  kepada-Mu 
aku  menghadap,  kepada-Mu  aku  berpegang  teguh,  ya  Allah,  lindungilah 


amalanmu  kepada  Allah”  Hadits  shahih,  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud 


Nabi  SAW  lalu  berkata,  «Wahai  Rasulullah,  saya  hendak  bepergian, 


Jl  J)  (£■  Ui  (3  jii  Oli4- 

'i  J^i'  0«  ‘*S&3  ^  Ui  U/-  J  ilifcj  4  $ll  l0Jl£j 
ijf  jliUl  ciii)  &  jtlj  Ui  lT£-  ££  i)ji  |^ll*  ‘tP’j' 
^  ii)  s>f  Jl  ^1«  <J&i  ^  tu^'o  <_£»  ^  Lj-Cji 
OITj  tji^/ij  Jlii  1^»  I-  ur.1l  (J< j  c .JalDl  J^S"}  jiljl  elij 

.i)jJU&-  OjJblp  t) iO SljJ  jilli  £>r  J  bj 


perjalanan  kami  ini  dan  dekatkanlah  jaraknya  Ya  Allah, 
Engkaulah  teman  dalam  perjalanan  dan  yang  mengurus 
keluarga(ku).  Ya  Allah  SWT,  sesungguhnya  aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  kelelahan  dalam  bepergian,  pemandangan  yang 
menyedihkan  dan  perubahan  yang  jelek  dalam  harta  dan 

“ Kami  kembali  dengan  bertaubat,  tetap  beribadah  dan  selalu 
memuji  Rabb  kami”  (HR.  Muslim) 
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lg.  Ini  sudah  saya 
jelaskan  dalam  kitab  Al  Adzkar  dan  Riyadh  Ash-ShaJihin. 

Diriwayatkan  dari  AH  bin  Rabi’ah,  ia  berkata; 

j  jfo  J>  &  >3  &  y» 

<Ji  Juiil  : JU  jfc  llii  i il 

l&  Jj  i'crij  S  iS'C.j  <lii  13  j*  0UJ3  :Jl5  Ji 

<ij%  4>l  :  Jli  3i  ju»Jt  :JU  ^  uOjiiLj 

3"i  v  ‘y!  3***»  y^-"  Ji  : J'*  f*  ‘p'3* 

y  J^f'C  :j>»  «Sl}W>^i  .Cjf  V|  V>jJ' 

i£>  01  : JU  y  j*  &  Jjt-j  'i  :oi*» 

vjiiii  3*ii'  h  2t  pk  v/i  j  ><  jii  iii  .ji  ^  Uj; 


“Aku  melihat  Ali  bin  Abi  Thalib  RA  sa£ 


.iZ-J  r  vfO  jC-  'i  'i  u  IA  pfe  j> 


«te  hnrr  semur*  diri V  (HR.  Al  Bukhari) 

Diriwayatkan  dari  Amr  bin  Syu’aib  dari  ayahnya  dari  kakeknya 


RA,  ia  berkala,  “RasuhillahSAW  bersabda; 

,'JTj  iS*ihj  pUli>  pCfC#j  Lf t> 

Daud,  At-Tinnidzi  dan  An-Nasa  i  dengan  sanad-sanad  shahih.  At- 
Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan." 


Pertama:  Sebaiknya  bepergian  bersama  rombongan,  tidak 
bepergian  seorang  diri,  tidak  berjalan  berdampingan  dengan  kendaraan 


670  J  Al Majmu'SyarahAl  Muhacbdzab 
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pahala  dari  kamu  berdua’."  (HR.  An-Nasai  dan  Al  Baihaqi  dengan 
sanad  bagus). 


Keduapuluh  enam:  Sunnahnya,  kelaikan  hewan  tunggangan 


B b  y>$  'jt  ‘V^1  J  f#-  'M 

ijtjUi  'jJSrb  'k)  lt«>  **  'jj?#  *!=-*  ^ 

.vTjU»  £> 


‘Bila  kalian  bepergian  di  waktu  subur  (banyak  rumput  dan 


hari,  pendapat  lain  menyatakan  khusus  di  akhir  malam.  Diriwayatkan 
dari  Abu  HurairahRA  dari  NabiSAW,  beliau  bensabda. 


ada  pahalanya  ”  (HR-  Al  Bukhari  dan  Muslim), 
berdasarkan  hadits  AnasRA,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda; 

•J& 


sesungguhnya  bumi  itu  dilipat  pada  malam  hari’”  (HR.  Abu  Daud 
dengan  sanad  hasan ).  Diriwayatkan  juga  oleh  Al  Hakim  dan  berkata, 

menyebutkan;  “ Karena  sesungguhnya  bumi  itu  dilipat  pada  malam  hari 

Keduapuluh  dekapan:  Al  Baihaqi  menjelaskan,  makruh 
hukumnya  bepergian  di  awal  malam  berdasarkan  badits  Jabir  RA,  ia 
berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda; 

'vils  J-  c4U  6i  IjL'J  v 

Uiil  J>-  yu  b|  ’jiZi  wCuil  alij 


kegelapan  malam  berlalu’  ”  (HR.  Muslim). 


Masalah  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  di  akhir  bab  bejana. 
Hukum  makruh  yang  disebut  Al  Baihaqi  secara  mutlak  ini  perlu  dikaji 
lebih  lanjut,  sebab  hadits  yang  ia  jadikan  sebagai  landasan  hukum 
tersebut  tidak  menyebut  makruh  secara  mutlak  bagi  orang-orang  yang 
bepergian.  Dengan  demikian  menurut  pendapat  terbaik  hukumnya  tidak 
makruh. 

Keduapuluh  sembilan:  Dianjurkan  untuk  menolong  dan 
membantu  teman  berdasarkan  sabda  Rasulullah  SAW; 

j)je  yi  OK"  U  Oy-  jt  &\j 


Disebutkan  dalam  kitab  Ash-Shahiham;  Rasulullah  SAW  bersabda. 
Diriwayatkan  dari  Abu  Sa’id,  ia  berkata; 

J*  Ji-J 

ibi  jjt.;  JU  14;  Lyj  :j«  «a'  jLr, 
*  4  J*  J !  3^  OIS"  4  :'ftj  &  4  jk 

:  Jii  «a' S13  ^  Jp  J,  jO  ^  Jii  a' Oir  «a' > 

4  <L  4-  v  H  $  Ju  yl  u  «jdi  joI  4  yiS 


«Jii  43  ‘*3y  ^4!  4  <3!  jCaftij  4i*’4ji  4"  t 
4  iSU^  d  «jBui  3f  ^  «S.  ^3 


jf  ^  yi  o'.'.Jri  :  Jli  *V=~- 

^  j^-f  5^  «it  "'J!  ^  C. :  Jli  «3* 


Xo/«  aku  menggabungkan  dua  dan  tiga  orang  —  aku  tidak 
memiliki  hak  lebih  selain  seperti  hak  salah  satu  dari  mereka  untuk 


semacamnya  betdasaikan  hadits  Ibnu  Umar  dalam  kitab  Ash-Shahihaur, 


pertanggungjawaban  atas  yang  dipimpin."  Diriwayatkan  dari  Jabir  RA, 
ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  berjalan  paling  belakang,  beliau  menolong 


kata-kata  lain  yang  tidak  baik,  bersikap  lemah  lembut  terhadap  peminta- 
minta  dan  orang  lemah,  tidak  membentak  siapa  pun  atau  mencela  karena 


iiui  oir  ou  y'.tfj»  Ji  uc;  j»£  p  ^  ^3 


o>  sf^ij  i»jUi.f  y«ii  ^  r**”3  j?*  j*>  'fs  J.A3  ^ 
ai  JC«  Ai  J ji>3  iiis  ^-»  ii^i»  o3»i»»  jstf  j*  jCJ^ii 
1013??  JU  ctfjSii  1$  tiijpsj  'i?*  **  'y*-  iJ'ss  jX>3 

,3i-(  ii  ^  ^  ^  &!  ur,f  u 
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:Jli  i£yi  jLJ111  j»-  :i=-HS»  <J^>*  f-ti  JiCaSj  ^i-j  J?*  *&* 
.&  ®*  Wi  &-U*  Sl  :j X*j  «&  &»  jk  ^  J* 
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membawa  sebagian  perbekalan  milik  kaum,  ia  melibat  Nabi  SAW 
dan  menyesaki  jalanan  orang-orang,  wanita  itu  bilang,  ‘Lepaskan, 
ya  Allah  laknatlah  dia.’  Lalu  Nabi  SAW  bersabda,  \ Jangan  ada 
unta  yang  memikul  laknat  yang  menemani  kami 


bertakbir  dan  saat  menuruni  kami  bertasbih.”  (HR.  Al  Bukhari). 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  RA,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  beserta 

pasukan  saat  mendaki  bukit  bertakbir  dan  saat  turun  bertasbih.”  HR.  Abu 
Daud  dengan  sanad  shahih.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  RA,  ia  berkata; 
CJT  J1  jf  'j*  Jji  fy 

v  &-J  3»  y 1 V  :j«  P  «WI '}  0  j*  j'} 

OjiT  CjSi  J*  taUJl  i  j  vtlfcjj  S  tii 

«opj  Al  tfjl  Ojili 
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menunaikan  jargi-Nya,  menolong  hamba-Nya  dan  mengalahkan 
tentara  sekutu  seorang  diri (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim). 
Fadfad  artinya  tempat  yang  tinggi. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA; 

:JU  Jk  fa  dy* j  Vs 

:JU  Jj  ot  jr  Ji  jJSli  il  csiii. 

/£»  j£-  o^ij  ijajit  Jj  ji>l 

“Seseorang  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  saya  hendak  bepergian, 
berilah  saya  wasiat.  ’  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Hendaklah  kamu 

Saat  orang  itu  berpaling,  Rasulullah  SAW  berdoa,  'Ya  Allah, 


Diriwayatkan  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  RA,  ia  berkata; 

Itlli  alj  J»  BJ  'fX*j  &  «»1  i  J j-j  £•  & 
ir'  :jX*3  <5*  &  Jk  Ju»  'oiiiji  iTjS"j 
5!j  llid  Vj  JU»f  OjidS  V  J*  Ijijj1 

.Si.  Jiiv,  o  %c  <u)  hF  A 
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'Tiga  doa  yang  mustajab,  semuanya  tidak  diragukan;  doa  orang 
yang  teraniaya,  doa  musafir  dan  doa  ayah  untuk  anak’.”  (HR.  Abu 
Daud  dan  AMiimidzO. 

At-Tirmidzi  beikata,  “Hadits  ini  hasan”  Riwayat  Abu  Daud 
tidak  menyebut;  “Untuk  anak.” 

Ketigapuluh  lima:  Saat  takut  pada  sekelompok  orang  atau  yang 
lain,  sunnahnya  mengucapkan  doa  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Musa  Al 
Asy’ari  RA;  saat  takut  pada  suatu  kaum,  Rasulullah  SAW  berdoa; 

Oi  'A  >*?}  ^  l5.  JUill 

"Ya  Allah  sesungguhnya  kami  meryadikan  Engkau  di  leher 
mereka  (agar  kekuatan  mereka  tidak  berdaya  dalam  berhadapan 
dengan  kami)  dan  kami  berlindung  kepada-Mu  dari  keburukan 
mereka.”  (HR.  Abu  Daud  dan  dengan  sanad  shahih). 


SAW  membaca  doa; 

S.I  VJ  4  V  Jfi  i/j &\4:*  ’rg4  m\  vi  4  v 
■f-fi  jtfi  Ujj  fijH  Uj)  L, 

"Tidak  ada  Tuhan  (yang  pantas  disembah)  selain  Allah  Yang 
Maha  Agung  Maha  Penyabar,  tidak  ada  Tuhan  (yang  pantas  disembah) 
selain  Allah  Rabb  ’arsy  yang  agung  tidak  ada  Tuhan  (yang  pantas 

disembah)  selain  Allah  Rabb  langit  dan  bumi,  dan  Rabb  'arsy  yang 

agung ”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim).  Diriwayatkan  dari  Anas  RA,  saat 
Nabi  SAW  tertimpa  kesusahan,  beliau  berioa. 


"  Wahai  Yang  Maha  Hidup  Maha  mengurus  makhluk  tanpa  henti, 


berbagai  wujud.  Ulama  berbeda  pendapat,  apakah  hantu  memiliki  wujud 
ataukah  tidak.  Masalah  ini  telah  saya  jelaskan  dalam  Tahdzib  AULughat. 


mencari  agama  yang  lain  dari  agama  AUah,  padahal  hepada-Nya-lah 
menyerahkan  (tiri  segala  apa  yang  di  langit  dan  <ti  bumi,  baik  dengan 
suka  maupun  terpaksa  dan  Hanya  kepada  Aliahlah  mereka 
dikembalikan. "  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  83).  Saat  binatang  tunggangannya 

«Wahai  hamba-hamba  Allah,  tahanlah  diri  kalian.”  Dalam  hal  ini  ada 
beberapa  atsar  yang  telah  saya  jelaskan  dalam  Al  Adzkar. 


nmn 


Niscaya  kami  tidak  bersedekah  dan  shalat 
Rasulullah  SAW  bertanya,  ‘Sapa  yang  bersyair  ituT  para  sahabat 
menjawab,  ‘Amir  bin  AkwaV  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Semoga 
Allah  merahmatinya  (HR  Al  Bukhari  dan  Muslim). 
Ketigapuhih  delapan:  Dianjurkan  untuk  melayani  musafir  yang 


melakukan  sesuatu  untuk  Rasulullah  SAW,  aku  bersumpah  tidaklah  aku 
Perawi  berkata,  ‘Padahal  Jarir  lebih  tua  dari  Anas’ (HR  Al  Bukhari  dan 


berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah,  Rasulullah  SAW  bersabda. 
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‘Bi/a  kalian  bepergian  di  waktu  subur  (banyak  rumput  dan 
tanaman),  berikan  hak  unta  dan  bila  kalian  bepergian  di  waktu 


hari  ”  (HR.  Muslim) 

Keempat  puluh  empat:  Sunnahnya  saat  malam  menjelang 
mengucapkan  doa  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Umar  RA,  ia 
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berkata,  “Saat  Rasulullah  SAW  bepergian  dan  malam  tiba,  beliau 
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“Rasulullah  SAW  saat  berada  dalam  perjalanan 


dan  meletakkan  kepala  di  atas  telapak  tangan.”  (HR.  Muslim).  Al  Hakim 
menyebutkan  hadits  ini  dalam  Al  Mustadrak  dan  berkata,  “Hadits  shahih 


berdasarkan  hadits  Abu  HunrirahRA,  Rasulullah  SAW  bersabda; 


perjalanannya  hendaklah  cepat-cepat  kembali  ke  keluarganya ” 
(HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim).  Nahmah  artinya  maksud. 
Diriwayatkan  dari  Aisyah  RA,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda; 

2U  jl  JU  J*  k 


‘Bila  salah  seorang  dari  kalian  telah  menuntaskan  maksudnya 
hendaklah  mempercepat  pulang  ke  keluarganya  karena  pahalanya 
lebih  besar  baginya  HR.  Al  Baihaqi 


IbnuUmarRA; 
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menunaikan  janji-Nya  menolong  hamba-Nya  dan  mengalahkan 
tentara  sekutu  seorang  diri'.'’’  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim). 


Diriwayatkan  dari  Anas  RA,  ia  berkata; 


692  ||  Al  Mcgmu’SyarahAl  Muhadzdzab 


m*  M: 


HIU  III 
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lalu  ayat  berikut  turun;  'Dan  bukanlah  kebcgikan  memasuki  rumah- 
rumah  dari  belakangnya,  akan  tetapi  kebaikan  itu  ialah  kebajikan  orang 
yang  bertakwa  Dan  masuklah  ke  rumah-rumah  itu  dari  pintu-pintunya; 
dan  bertakwalah  kepada  Allah  agar  kamu  beruntung.  ”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  189).  HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Kelimapuhih  tujuh:  Saat  masuk  rumah  dianjurkan 


Maksud  taubat  di  sini  adalah  permohonan  untuk  bertaubat, 
ya;  aku  memohon  taubat  kepada-Mu,  atau  terimalah  taubat  kami, 
berasal  dari  kata  aba  artinya  kembali.  Layughadiru  hauban  artinya 

Kelimapuluh  delapan:  Bagi  yang  pulang  dari  peperangan 


dianjurkan  untuk  diberi  ucapan  seperti  yang  kami  riwayat  dari  Aisyah 
RA,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  berada  dalam  suatu  peperangan,  saat 
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bepergian  kecuali  bersama  mahram."  Seseorang  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  istri  saya  pergi  baji  sementara  aku  tercatat  dalam 

pergilah  hegi  bersama  istrimu."  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 


in  mm 


Pendapat  Ulama  Tentang  Landasan  Hakmu  Shalat  Khauf 


Syaikh  Abu  Hamid  dan  seluruh  sahabat-sahabat  kami 


belakangmu  (untuk  menghadapi  musuh)- "  (Qs.  An-Nisaa'  [4J:  102). 


Perubahan  yang  terdapat  dalam  shalat  khauf  ditutupi  oleh  praktek 
shalat  tersebut  yang  dilakukan  bersama  Nabi  S  AW,  berbeda  dengan  yang 
lain.  Pendapat  Al  Muzanni  disandarkan  pada  alasan  bahwa  Nabi  SAW 


asalnya  kita  harus  meneladani  Nabi  SAW,  dan  pesan  yang  disampaikan 
untuk  Nabi  SAW  adalah  pesan  untuk  umat.  Juga  berdasarkan  sabda  Nabi 
SAW; 

“Shalatlah  seperti  kalian  melihat  shalatku.  ”  HR.  Al  Bukhari  dan 
Muslim  seperti  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya. 
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Perkataan  Asy-Syirazi,  “berdiri  lebih  baik  dan  duduk,  rnt 
disepakati  ulama.  Mereka  hanya  berbeda  pendapat  dari  sisi  memperlama 
berdiri  dan  sujud,  mana  yang  lebih  utama?  Madzhab  kami,  memperlama 
berdiri  lebih  baik.  Masalah  ini  beserta  dalil-dalilnya  telah  dijelaskan 
sebelumnya  di  awal  bab  tata  cara  shalat 

Perkataan  Asy-Syirazi,  "karena  setiap  kelompok  tasyahud  dua 
kali,”  pernyataan  ini  adalah  perincian  berdasarkan  pendapat  terkuat 
Inilah  teks  Syafi’i  dalam  Al  Umm,  yaitu  kelompok  kedua  memisahkan 

diri  dari  imam  setelah  sujud  dan  mereka  tidak  tasyahud  bersama  imam. 

mereka  memisahkan  diri  dari  imam  setelah  tasyahud,  berarti  kelompok 

kedua  tasyahud  sebanyak  tiga  kali. 

Hukum  masalah:  Seperti  yang  disebutkan  penulis.  Ringkasnya, 
imam  boleh  shalat  dua  rakaat  dengan  kelompok  pertama  dan  satu  rakaat 
dengan  kelompok  kedua,  atau  sebaliknya.  Mana  di  antara  kedua  cara  ini 
yang  lebih  baik?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  masyhur.  Menurut 
pendapat  paling  kuat  (pertama);  imam  shalat  dua  rakaat  dengan 
kelompok  pertama  dan  satu  rakaat  dengan  kelompok  kedua.  Pendapat 


Riwayat  pendapat  kedua;  imam  shalat 
kelompok  pertama,  hanya  satu  pendapat  Pend 
Syaikh  Abu  Hamid  dari  sebagian  besar  sahabat-s 
katakan  berdasarkan  pendapat  pertama,  yaitu  ini 
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Al  Majmu'SyarahAl  Mahadzdzab 
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T,  “Tidak  sepatutnya  bagi  mukminin  itu  pergi  semuanya  (ke 
rang).  Mengapa  tidak  pergi  dari  tiap-tiap  golongan  di  antara 
teberapa  orang  untuk  memperdalam  pengetahuan  m 


’  (Qs.  An-Nur  [22]:  2).  Mi 


shalat  besertamu)  sujud  (telah  menyempurnakan  serakaat),  maka 
hendaklah  mereka  pindah  dari  belakangmu  (untuk  menghadapi  musuh). ' 
(Qs.  An-Nisaa'  [4]:  102) 
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Tata  cara  sbalatkhauf  seperti  ini  mirip  yang  dilakukan  Rasulullah 


ini.  Al  Qaffal  dan  para  pengikutnya  dari  kalangan  fuqaha  Khurasan 
berpendapat,  shalat  dengan  cara  seperti  yang  disebutkan  Syafi’i.  Syaikh 
Abu  Hamid,  Al  Bandaniji,  Ibnu  Ash-Shibagh,  Syaikh  Nashr  dan  lainnya 
menyatakan,  pendapat  ini  benar  dan  inilah  madzhab  Syafi’i,  sebab  ia 


hadits  dan  dinyatakan  oleh  Syafi’i.  Inilah  yang  benar  dan  inilah  yang 
dimaksudkan  oleh  Syafi’i,  sebab  ia  menyebutkan  hadits  di  atas  dalam  Al 
Umm  seperti  yang  disebutkan  dalam  kitab  shahih.  Secara  tegas,  Syafi’i 
menyebutkan  shaf  yang  ada  di  belakang  Rasulullah  SAW  sujud 
selanjutnya  ia  menyebutkan  tata  cara  shalat  khauf  yang  masyhur. 


Keberadaan  hadits  di  atas  sudah  cukup  dan  tidak  lagj 

pernyataan  Syafi’i;  tata  cara  yang  disebutkan  dalam  hadits 

Sementara  itu  dalam  MMlashar  Al-Miamni  Syafi’i  tidak 
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Sementara  dalam  Al  Umm  Syafi’i  menyatakan  bahwa  tata  cara 
shalat  khauf  yang  menyebutkan  shaf  pertama  beijaga-jaga  sementara  shaf 
kedua  sujud  diriwayatkan  oleh  Abu  Iyasy. 

Tata  cara  shalat  khauf  yang  disebutkan  penulis  berseberangan 
dengan  hadits  dan  teks  Syafi’i,  hanya  saja  hukumnya  boleh  karena 
dengan  hadits,  hanya  saja  tidak  menyebutkan  shaf  pertama  mundi 
shaf  belakang  maju,  dan  seperti  yang  diketahui  tindakan  ini 


sujud  terlebih  dahulu.  Sahabat-sahabat 
khusus  saat  sujud  saja,  bukan  pada  bagia 


dipastikan  oleh  jumhur.  Ada  pendapat  I 
a  saat  ruku  seperti  yang  dituturkan  oleh  Ar-Rafi’i 


Sahabat-sahabat  kami  menjelaskan,  shalat  khauf  dengan  t 


fmlm  litli. 


im 
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bila  diperlukan,  dalam  hal  ini  ada  tiga  pendapat.  Menurut  pendapat  paling 


dikemukakan  oleh  Ibnu  Suraij,  Abu  Ishaq  Al  Marwazi  dan  Al  Qaffal. 

Di  antara  yang  menguatkan  pendapat  ini  adalah  pemilik  Asy- 
Syamil,  Mustadzhiri,  Ar-Rafi’i  dan  lainnya  karena  diqiyaskan  pada  orang 
yang  shalat  dengan  berjalan,  di  samping  karena  inti  peperangan  adalah 
pukulan,  dan  maksud  pukulan  tidak  tercapai  dengan  hanya  satu  dua  kali 


pukulan-pukulan  secara  terpisah.  Pendapat  kedua;  membatalkan  shalat. 
Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  penulis,  Al  Bandaniji  dan  masih  banyak  lagi 
fuqaha  Irak  lain.  Penulis  dan  Al  Bandaniji  meriwayatkan  pendapat  ini 
dari  teks  Syafri. 


Fuqaha  lain  meriwayatkan  p< 


Pendapat  ketiga;  membatalkan  shalat  bila  dilakukan  secara  berulang  oleh 
satu  orang,  dan  tidak  membatalkan  shalat  bila  dilakukan  secara  berulang 
oleh  beberapa  orang.  Pendapat  ini  dituturkan  oleh  fuqaha  Khurasan. 

Sebagian  sahabat-sahabat  kami  menyebut  beberapa  riwayat  ini 
sebagai  beberapa  pendapat.  Di  antara  yang  menyebutnya  sebagai 
pendapat  adalah  Al  Ghazali  dalam  Al  Bastth,  namun  menurut  versi  yang 
masyhur  adalah  riwayat  sahabat  Syafi'i.  Bagi  yang  berpendapat  sesuai 
dengan  riwayat  pertama  yang  kuat  berarti  pernyataan  Syafi’i  dalam  Al 
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kuat  versi  Syaikh  Abu  Hamid,  Al  Bandaniji,  Ar-Rafi’i,  jumhur 
iyatakan  dalam  teks  Syafi’i;  bila  yang  bersangkutan  tetpaksa  hanis 
mdaraan,  shalattlya  tidak  batal  dan  ia  boleh  meneruskan  kembali 
iya,  sementara  bila  tidak  perlukan  bahkan  ia  mampu  untuk  perang 
dan  menyempurnakan  shalat  dengan  berjalan  kaki  lalu  ia  naik  kendaraan 

Pengarang  Al  Hawi  menyebutkan,  pendapat  ini  dikemukakan 
oleh  Ibmi  Suraij,  Abu  Ishaq  Al  Marwazi  dan  sebagian  besar  sahabat- 
sahabat  kami.  Alasan  pendapat  ini  kuat  Riwayat  pendapat  kedua 
menyatakan  shalatnya  batal  secara  mutlak.  Pendapat  ini  dikemukakan 
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nyebutkan 
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dengan  cara  shalat  khauf  Dzatur  Riqa’,  beikenaan  dengan  shalat  imam 
terdapat  dua  pendapat  masyhur.  Pendapat  pertama;  dipastikan  sah. 
pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Syaikh  Abu  Hamid  dan  Al  Bandaniji. 


II 
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Bab:  Yang  Makruh  dan  Yang  Tidak  Makruh  Untuk 
Dikenakan 


1.  Asy-Syirazi  berkata,  “Haram  bagi  lelaki  mengenakan 
pakaian  sutera  tebal  dan  tip»,  duduk  di  atas  keduanya  dan  yang  lain 
berdasarkan  riwayat  Hudzaifah,  ia  berkata,  ‘Rasulullah  SAW 


Hadits  Hudzaifah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim 
sampai  sabda  Rasulullah  SAW,  “Aw  (sutera)  untuk  mereka  (orang-orang 
kafir)  di  dunia,  untuk  kalian  di  akhirat."  Dan  hanya  sampai  pada 
perkataan  Hudzaifah,  “Dan  duduk  di  atasnya.”  Riwayat  ini  terdapat 
dalam  Shahih  Al  Bukhari  saja,  tidak  dalam  Shahih  Muslim.  Dibaj  dengan 
dai  kasrah  dan  fathah  adalah  dua  dialek  masyhur,  namun  dai  kasrah 
(dibaj)  lebih  fasih.  Dibaj  adalah  bahasa  ajam  (non  Arab)  yang 
diarabisasi,  jamaknya  diyaabiij  dan  diyaaby.  Najlis  (kami  duduk)  dengan 
«m f*hah. 


Ketiga ;  haram  bila  anak  telah  mencapai  tujuh  tahun  sebab  anak 
berusia  tujuh  tahun  hukumnya  sama  seperti  anak  yang  sudah  baligh 
dalam  banyak  hal.  Demikian  kaidah  yang  mereka  sebutkan  dalam 
riwayat  pendapat  ini.  Andai  saja  menyebut  kaidah  usia  tamyiz  tentu  lebih 
baik.  Hanya  saja  syariat  menilai  usia  tujuh  tahun  dalam  perintah  shalat 
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atas  juga  beri  aku  dalam  hal  mengenakan  I 
Masalah  ini  akan  kami  jelaskan  dalam  bal 


Ketiga  pendapat  di 


Abu  Daud  dengan  lafazhnya  ini  dengan  sanad  shahih  kecuali  satu  orang 
yang  diperdebatkan  apakah  bisa  dijadikan  hujah,  berasal  dari  riwayat 
Asma'  binti  Abu  Bakar  RA.  Diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dengan  sanad 
shahih.  Sebagian  inti  hadits  tersebut  juga  diriwayatkan  dari  Asma' 
dengan  teks;  kedua  lengan  baju  berenda  sutera. 

Abrism  adalah  bahasa  ajaih  yang  diarabisasi,  isim  jenis 
munsharif,  tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam  hal  ini.  Saya  ingatkan  hal 
ini  karena  sebagian  besar  atau  sebagian  manuskrip  Al  Muhadzdzab 
menyebutnya.  Yang  benar  adalah  abrisma,  sementara  yang  pertama 
( abrism )  digunakan  untuk  kondisi  kata.  Dalam  hal  ini  ada  tiga  versi 


Al  Majmu’ Syarak  Al  Muhadzdzab 


Wasith  sebagai  berikut;  Nabi  SAW  memberi  keringanan  untuk  Hamzah. 
Ini  salah,  yang  benar  seperti  yang  kami  sebutkan  di  sini.  Sahabat-sahabat 

kami  menjelaskan,  boleh  mengenakan  pakaian  sutera  karena  penyakit 

gatal,  kudis  dan  semacamnya.  Inilah  raadzhab  kami.  Pendapat  ini  yang 
dipastikan  oleh  penulis  dan  jumhur.  Dalam  hal  ini  terdapat  pendapat  lain; 
tidak  boleh.  Pendapat  ini  disebutkan  penulis  dalam  At-Tanbih  dan  Ar- 
Rafi’i.  Pendapat  ini  bukan  apa-apa. 

Mengenakan  pakaian  sutera  juga  boleh  untuk  menangkal  kutu 


sahabat-sahabat  kami.  Mereka  menukil  kesepakatan  dalam  hal  ini.  Imam 


pendapat.  Menurut  pendapat  paling  kuat  dan  dipastikan  oleh  fuqaha  Irak; 
haram  berdasarkan  hadits.  Kedua;  ada  dua  pendapat  seperti  yang 


dan  tidaknya  sama. 

Ketiga\  orang  yang  hidung,  gigi,  atau  jari-jari  tangannya  terputus 
boleh  diganti  dengan  emas,  baik  yang  bersangkutan  bisa  menggantinya 
dengan  perak  atau  tidak,  ini  disepakati.  Ia  boleh  mengencangkan  gigi  dan 
tas  lebih  kecil  dari  hidung 
eh  Syafi’i.  pc 


orang  yang  kehilangan  jari-jari,  telapak  tangan  atau  kaki  boleh  diganti 
dengan  emas  atau  perak?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat. 


Menurut  pendapat  paling  kuat;  boleh.  Pendapat  ini  dipastikan 
oleh  Al  Baghawi  dan  lainnya.  Kedua;  ada  dua  pendapat  seperti  yang 

dijelaskan  sebelumnya  dalam  bab  bejana  secara  tuntas. 


hukumnya  dikenakan  oleh  lelaki  di  selain  kondisi  perang  mendadak,  juga 
haram  saat  dikejutkan  perang  bila  ada  peralatan  lain  yang  bisa 
menggantikan  fungsinya.  Bila  seseorang  dikejutkan  adanya  perang  dan 
tidak  menemukan  peralatan  lain,  hukumnya  boleh  karena  terpaksa. 
Perincian  inilah  yang  dinyatakan  oleh  Syafi’i  dalam  Al  Umm  dan 
disepakati  sahabat-sahabat  kami.  Syafi’i  menjelaskan  dalam  Al  Umm, 
baik  semuanya  ditenun  dengan  emas  atau  hanya  sebagian.  Seperti  itu 
juga  yang  disebutkan  oleh  sahabat-sahabat  kami. 


Menurut  pendapat  paling  kuat;  boleh,  sama  seperti  barang-barang 
lain  yang  dikenakan.  Kedua;  haram  karena  berlebihan. 

a,  Ar-Rafi’i  menjelaskan,  sahabat- 


karena  termasuk  dalam  jenis  perhiasan. 


emas  dan  perak  bagi  wanita  terdapat  dua  pendapat.  Pertama;  boleh.  Saya 
jelaskan,  menurut  pendapat  yang  benar  dan  dipastikan  adalah  boleh.  Ilmu 
Abdan  menyatakan,  kaum  wanita  tidak  boleh  mengenakan  kancing,  baju, 
jubah  dan  celah  pada  baju  dari  emas  dan  perak.  Ar-Rafi’i  menyatakan, 
mungkin  pendapat  penjelasan  ini  sebagai  pei 


t  pendapat  yang  benar  dan  dipastikan;  boleh,  pendapat 
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Redaksi; 


boleh.  Pendapat  ini  lemah. 
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shahih  dari  Syafi’i,  ia  berkata,  “Semua  pendapat  yang  saya  kemukakan 
sementara  riwayat  dari  Nabi  SAW  yang  shahih  menyebutkan  sebaliknya, 

maka  hadits  Nabi  SAW  lebih  utama  dari  pendapat  Syafi’i.”  Al  Baihaqi 

menyatakan,  Syafi’i  berkata,  “Lelaki  dilarang  menggunakan  za’fiuan  dan 
diperintahkan  untuk  membasuhnya  bila  dikenakan.”  Al  Baihaqi 
menyatakan,  Syafi’i  mengikuti  aturan  sunnah  dalam  hal  za’faran,  berarti 
Syafi’i  tentu  lebih  mengikuti  aturan  sunnah  dalam  hal  ushfiir  (sufflower). 
Sebagian  salaf  memakruhkan  pakaian  yang  dicelup  dengan  ushfiir 
(sufflower).  Pendapat  ini  juga  dikemukakan  oleh  Abu  Abdullah  Al- 
Hulaisi,  salah  seorang  sahabat  kami.  Sekelompok  fuqaha  memberi 


ni,  dan  tidak  ada  yang  makruh.  Syafi’i  dan  sahabat-sahabat  kami  — 
semoga  Allah  SWT  m 
terbaik  adalah  yang  bei 
RA,  Rasulullah  SAW  betsabda, 

‘(^3  j»*  'cji  f&i  Oi 


" Kenakan  baju-baju  kalian  yang  berwarna  putih  karena  itu  adalah 
pakaian  kalian  yang  terbaik,  dan  gunakan  untuk  mengafani  mayit- 
mayit  kalian.”  (HR.  Abu  Daud  dan  At-Tinnidzi) 
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At-Tinnidzi  berkata,  “Hadits  hasrn  shahik.”  Diriwayatkan  dari 
Samurah  RA,  ia  berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda, 

\pTi  O# 
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kedua  mata  kaki  untuk  kesombongan.  Demikian  yang  dinyatakan 
Syafi’i  dalam  Al  Buwaithi  dan  ditegaskan  oleh  sahabat-sahabat  kami. 
Masalah  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  dalam  bab  menutupi  aurat. 
Pendapat  ini  disandarkan  pada  hadits-hadits  shahih  dan  masyhur, 
seperti  hadits  Ibnu  Urnar  RA,  Nabi  SAW  bersabda, 

ii-f  Oj  J  JUi  fjt'  *  > 5  fJ  Zy  dr* 
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Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau 


“Allah  tidak  melihat  orang  y» 
sombong  pada  hari  kiamat  " 

Diriwayatkan  dalam  Shahih  Al  Bukhari ;  dari  Abu  Hurairah  RA, 
Nabi  SAW  bersabda, 

'■j&J/Stotji&bi'Sdl 


“Sarung  yang  ada  di  bawah  mata  kati  berada  di  neraka.”  (HR. 
Al  Bukhari).  Disebutkan  dalam  Sunan  Abi  Daud  dengan  sanad  shahih 
dari  Abu  Sa’id  RA  dari  Nabi  SAW, 

<5  Q  V  ’}  £>  'i)  Jl  • jj! 
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“Sarung  muslim  sampai  pada  setengah  betis,  tidak  ada  dosa 
antara  pertengahannya  dengan  dua  mata  kaki,  dan  bagian  di 
bawah  dua  mata  kaki  berada  di  neraka” 

Disebutkan  dalam  Sunan  Abi  Daud  dengan  sanad  shahih  sesuai 
syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Hurairah  RA;  Rasulullah  SAW 
melihat  seseorang  shalat  dengan  menjulurkan  kain  sarung  lalu  beliau 
menyuruhnya  pergi  dan  wudhu,  beliau  bersabda, 

•  «&»  ji'  i  05  u/j\  s* S  i i'*"  A 

“la  shalat  dengan  menjulurkan  kain  sarungnya  dan  Allah  tidak 
menerima  shalat  orang  yang  menjulurkan  (pakaian)”  Hadits-hadits 
mengenai  hal  ini  banyak  jumlahnya,  dan  saya  menyatukan  hadits-hadits 
yang  shahih  di  antaranya. 


Masalah: 

Pertama:  Isbal  dalam  surban  adalah  menjulurkan  ujungnya 
secara  berlebihan,  sama  seperti  menjulurkan  pakaian  berdasarkan  hadits 
Ibnu  Umar  RA  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

t*Jr,  f  i j  J 


berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

M  J \y-j  t  f(  cii  .0!  >5  ^  'cji  Vj  > 

L«~i£5  lij  toili  '-*& 

.*!*•  ojjj  v  ; 

melihatnya  ^tda^hari  kiamat'  Ummu  Salamah  bertanya,  ‘Lalu 
bagaimana  wanita  memperlakukan  ujung-ujung  bajunya?’  beliau  SAW 
menjawab,  ‘ Mereka  menjulurkan  sejengkal Ummu  Salamah  berkata, 
‘Kalau  begitu  kaki  mereka  terlihat.’  Beliau  SAW  bersabda,  ‘Kalau  begitu 
mereka  menjulurkan  sehasta,  tidak  lebih’"  (HR.  Abu  Daud  dan  At- 
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loncengnya (HR.  Muslim). 

Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  Lonceng  adalah  seruling  syetan (HR.  Abu  Daud  dengan 
sanad  shahih  sesuai  syarat  Muslim). 

Diriwayatkan  dari  Bunanah,31  suatu  ketika  ia  berada  di  kediaman 
Aisyah,  ia  masuk  membawa  serta  seorang  putri  kecil  mengenakan 
binggei  yang  mengeluarkan  suara,  Umar  berkata,  “Jangan  kau 
membawanya  masuk  ke  tempat  kami  kecuali  kau  memutus  binggelnya, 
aku  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Malaiku  tidak 
memasuki  rumah  yang  ada  loncengnya ”  (HR  Abu  Daud  dengan  sanad 
bagus). 

16.  Dianjurkan  untuk  mencuci  baju  bila  sudah  kotor  dan  menyisir 

rambut  bila  sudah  kusut  berdasarkan  hadits  Jabir  RA,  ia  berkata, 

tJ>  ‘Ji  tiki  ***,  J’)  'ftj  &&  J»  &  Jji -j  UlSf 
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Aow/n  membawa  cambuk  seperti  ekor  sapi,  dengannya  mereka 
menyambuk  rakyat,  dan  wanita-wanita  berpakaian  (namun) 
telanjang  berlenggak-lenggok  dan  miring  rambut  mereka  laksana 


2 4  <f&  oklj  4j  <f$  «4  «ri  ‘t& 
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menghadapkan  wajahku  kepada-Mu,  aku  serahkan  urusanku 
kepada- Mu  dan  aku  rebahkan  punggungku  kepada-Mu  secari 

dari  (siksajMu  selain  kepada-Mu,  aku  beriman  pada  kitab 
Engkau  turunkan  dan  nabi  yang  Engkau  utus,  'jadikanlah  iast 
kata-kata  terakhirmu  Bila  kau  meninggal  di  malam  harinya,  kau 
meninggal  di  atas  jitrah’”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim). 

Al  Bukhari  dan  Muslim  juga  meriwayatkarmya  dari  berbagai 
sariad.  Nabi  SAW  bersabda  kepada  Al  Barta',  “Bila  kau  hendak  tidur, 
wudhulah  seperti  wudhu  untuk  shalat,  kemudian  berbaringlah  di  atas 
lambung  kanan  dan  ucapkan; 

•■4»  <0$ i  Nl  ££  'f}  Ui  V  t'd&l  »ijj  Z& 
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re/a  rfaw  tofarf  kepada-Mu,  tidak  pda  tempat  berlindung  da 
nat  dari  (siksa)Mu  selain  kepada-Mu,  aku  beriman  pada  kita 
Engkau  turunkan  dan  nabi  yang  Engkau  utus,  'jadikanlah  i 


tili 
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bnu  Umar  RA,  ia 

bertata,  “Rasulullah  SAW  bersabda; 
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Bila  ada  seseorang  berdiri  untuk  Ibnu  Umar  dari  tempat  ■ 
duduknya,  Ibnu  Umar  tidak  mau  duduk  di  tempat  itu.  (HR.  Al  Bukhari 
dan  Muslim). 


Diriwayatkan  dari  Amr  bin  Syu’aib  dari  ayahnya  dari  kakeknya, 
Tidak  halal  bagi  seseora 

C’  HR.  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi,  At 


Tirmidzi  berkata,  “Hadits  i 
Riwayat  lain  Abu 


‘Dan  tidak  (boleh)  duduk 


dari  kami  duduk  di  tempat  paling  belakang.”  (HR.  Abu  Daud  dan  At- 
Tirmidzi),  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  /tosan.” 

Diriwayatkan  dari  Hudzaifah,  Rasulullah  SAW  melaknat  orang 


ftll 


(HR.  Abu  Daud  dengan  sanad  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari). 
Diriwayatkan  dari  Abu  Huraiiah  RA,  Rasulullah  SAW  bersabda; 
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flfej  bahwa  tidak  ada  ilah  (yang  berhak  disembah)  selai) 


sekali  hadits-hadits  shahih  mengenai  hal  ini,  dan  sebagian  besarnya  telah 
saya  sebutkan  dalam  Al  Adzkar  dan  Riyadh  Ash-Shalihin. 

27.  Al  Bukhari  mdriwayatkan  dalam  kitab  shahihny*;  bab  kisah  tentang 
Bani  Israil  dan  termasuk  kitab  para  nabi;  diriwayatkan  dari  Aisyah, 
ia  membenci  seseorang  meletakkan  tangan  di  atas  lambung  dan 
berkata,  “Orang-orang  Yahudi  melakukannya.” 
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dianjurkan  memberi  izin  bagi  budaknya  untuk  shalat  Jum’ai,  saat  itu 


Hanifah  berpendapat,  tidak  wajib. 
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pelaksanaan  shalat  Jum’a 


Pendapat  Utama  Tentang  Orang  Yang  Wajib  Shatat  Jum’at  Bila 

Berada  di  Luar  Perkotaan  dan  Jumlah  Mereka  Kurang  Dari 

Empatpuluh  Orang 

Telah  dijelaskan  sebelumnya,  madzhab  kami  shalat  Jum’at  wajib 
bagi  orang  yang  mendengar  adzan  Jum’at  saja,  bukan  yang  lain. 
Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Ilmu  Amru  bin  Ash,  Sa’id  bin  Al 
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Bukhari  dalam  kitab  shahihtya.  Aliyah  adalah  sebuah  perkampungan  di 
Madinah  dari  arah  timur.  AhJu  as-sawad  adalah  penduduk  perkampungan 
(pedalaman),  maksudnya  di  sini  adalah  penduduk  pedalaman  yang 
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Yatahayya’u  dengan 


Ibnu  Al  Mundzir  menjelaskan,  kami  meriwayatkan  pendapat 
serupa  dari  Ali  bin  Abi  Thalib  dan  Abdullah  bin  Zubair.  Ahmad 
berpendapat,  shalat  Jum’at  gugur  bagi  penduduk  pedalaman  dan 
penduduk  perkotaan,  hanya  saja  wajib  shalat  Zhuhur.  Abu  Hanifah 
berpendapat,  shalat  Jum’at  tidak  gugur  bagi  penduduk  perkampungan 
ataupun  perkotaan. 


tlllr 


batal,  berarti  contoh  yang  ini  lebih  tidak  batal. 


Zhuhur  lalu  shalat  Jitm’at,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  seperti  yang 
dituturkan  oleh  penulis  dan  sahabat-sahabat  kami. 


berlaku  sebagai  shalat  sunnah  bagi  anak  kecil.  Pendapat  kedua,  pendapat 
lama  Syafi’i;  Allah  SWT  memberi  pahala  berdasarkan  mana  saja  di 


lilit I  i  II  l' 


sah  karena  shalat  Jum’at  tidak  dilakukan  oleh  seorang  pun. 
Menurut  pendapat  yang  kuat,  hukumnya  tidak  sah  berdasarkan 


tertinggal  shalat  Jum’at,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  masyhur. 
Menurut  pendapat  baru  Syafi’i,  batal.  Sementara  menurut  pendapat  lama. 


pendapat  Syafi’i  di  atas  hanya  berlaku  bagi  orang  yang  melakukan  dosa 
dengan  mengerjakan  shalat  Zhuhur  (tidak  shalat  Jum’at),  apakah 
shalatnya  sah? 


841 


Jum’at,  itulah  yang  tepat  dan  bila  ketinggalan  harus  diqadha  dengan 
shalat  Zhuhur.  Pertanyaannya,  apakah  shalatnya  yang  pertama  batal? 
Ataukah  berlaku  sebagai  shalat  sunnah?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
sebelumnya  pada  contoh-contoh  kasus  serupa,  seperti  orang  yang  shalat 
Zhuhur  sebelum  matahari  tergelincir  ke  arah  barat.  Serangkaian  contoh- 
contoh  seperti  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  di  awal  bab  sifat  shalat. 
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Penjelasan: 


Al  Qadhi  Husain  dan  Al  Baghawi. 


yang  diriwayatkan  oleh  Abdari  dari  Ibrahim  An-Nakha'i,  ia  berpendapat, 
tidak  boleh  bepergian  setelah  waktu  shalat  Isya'  masuk  pada  hari  kamis 
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mereka  didasatkan  pada  hadits  dari  Nabi  SAW,  ‘Tidak  ada  shalat  Jum  ‘at 

Sahabat-sahabat  kami  berhujah  pada  hadits  Ibnu  Abbas,  ia 

Rasulullah  SAW  adalah  Jurn’at  yang  dilakukan  di  Masjid  Abdul  Qais  di 
Jawatsa,  di  Bahrain.”  (HR.  Al  Bukhari).  Juga  beulasarkan  hadits 
Abdunahman  bin  Ka’ab  bin  Malik  yang  disebutkan  pada  bagian 
sebelumnya. 


Sementara  hadits  yang  mereka  jadikan  hujah  di  atas  dha’if, 
disepakati  dha'if,  hanya  sampai  pada  AU  bin  Abi  UtaUb  RA  dengan 


Sahabat-sahabat  kami  bersandar  pada  hujah  yang  dikemukakan 
penulis  di  atas  bahwa  Nabi  SAW  dan  para  sahabat  tidak  pernah  shalat 
Jum’at  di  padang  luas  dalam  waktu  lama  dan  berulang,  betbeda  dengan 
shalat  M.  Nabi  SAW  betsabda; 
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syarat,  dengan  demikian  disyaratkan  dalam  ke: 
hal  ini,  misalkan  imam  memulai  shalat  Jui 
hendak  mengikuti  shalatnya  bei 
shalat;  bila  tak 
rukuknya  imai 
namun  bila  tal 

rukuknya  imam,  menurut  Al  Qaffal  shalat  Jum’at  mereka  sah. 
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Madzhab  Ulama  Tentang  Khutbah 

Telah  dijelaskan  sebelumnya,  menurut  madzhab  kami  (Syafi'i) 
pendahuluan  dua  khutbah  merupakan  syarat  sah  shalat  Jum’at.  Di  antara 
syarat  khutbah  adalah  jumlah  jamaah  yang  mengesahkan  shalat  Jum’at 
Pendapat  tentang  jumlah  jamaah  ini  dikemukakan  oleh  Malik,  Ahtnad 

satu  khutbah  sudah  sah.  Jumlah  jamaah  tidak  disyaratkan  untuk 

Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  shalat 
Jum’at  sah  tanpa  khutbah.  Pendapat  ini  juga  dikemukakan  oleh  Daud  dan 
Abdul  Malik,  salah  satu  murid  Malik.  Al  Qadhi  Iyadh  menyatakan,  juga 
diriwayatkan  dari  Malik.  Dalil  kami  adalah  sabda  Rasulullah  SAW; 

“ Shalat lah  seperti  kalian  melihatku  shalat Dan  menurut 
riwayat,  beliau  SAW  shalat  Jum’at  setelah  khutbah. 


disela  beberapa  kali  diam  yang  tidak  disengaja. 

Al  Qadhi  Abu  Thayyib  berpendapat,  diam  ini  dianjurkan.  Ar- 
Rafi’i  meriwayatkan  pendapat  lain;  misalkan  imam  berkhutbah  dengan 
berdiri,  jeda  diam  sudah  cukup,  tidak  perlu  duduk.  Pendapat  ini  nyeleneh 
dan  tertolak. 


ulama,  bahkan  Thahwi  menyatakan,  tidak  seorang  pun  selain  Syafi’i 
yang  mensyaratkan  duduk  di  antara  dua  khutbah. 

Al  Qadhi  Iyadh  menyatakan,  salah  satu  pendapat  diriwayatkan 
dari  Malik;  duduk  di  antara  dua  khutbah  adalah  syarat,  seperti  itu  juga 
khutbah  dengan  berdiri.  Dalil  kami  adalah  Nabi  SAW  bersabda; 
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hukumnya  dianjurkan.  Namun  saat  ini  tidak  wajib  bagi  pemimpin  negara 
untuk  melunasi  hutang  si  mayit  dari  uang  pribadinya. 


Perkataan  Asy-Syirazi,  “Rasul  SAW”  seperti  itu  juga  yang  disebutkan 
dalam  Al  Muhadzdzab  dan  seperti  itu  pula  yang  disebutkan  oleh  sebagian 
besar  ulama.  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dalam  Manaqib  Syafi'i  dengan 


SAW”  atau  “Nabi  Allah  SWT.”  Bila  ada  yang  bilang,  toh  dalam  Al 
Qur'an  disebutkan;  wahai  Rasijl! 


Tanggapan;  panggilan  Allah  SWT  terhadap  nabi-Nya  adalah 
sebagai  bentuk  kemuliaan  dan  penghormatan  dengan  kata  apa  pun  juga. 


kewajiban  khutbah  ada  lima;  tiga  disepakati  dan  dua  diperdebatkan. 


i i  lili 
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wajib,  hanya  dianjurkan. 

Al  Mahamili  juga  memastikan  seperti  itu  dalam  ketiga  kitabnya. 
Demikian  juga  Salim  Ar-Razi  dan  penulis  dalam  Al-Tanbih.  Sebelum 
mereka,  Ibnu  Al  Qash  memastikan  demikian  dalam  At-Talkhish. 
Sementara  mayoritas  fuqaha  Khurasan  menguatkan  pendapat  yang 
mewajibkan.  Demikian  yang  dipastikan  oleh  Al  Qaffal  dalam  Syarh  At- 
Talkhish,  muridnya  Al  Qadhi  Husain  dan  kedua  muridnya;  Al  Baghawi 
dan  Al  Mutawalli.  Pendapat  ini  juga  dipastikan  oleh  sekelompok  fiiqaha 
Irak  di  antaranya  Pengarang  Al  Hawi.  Imam  Al  Haramain,  Al  Ghazali, 
Ar-Rafi’i  dan  lainnya  menguatkan  pendapat  ini.  Inilah  pendapat  yang 
kuat  dan  terpilih. 

tempat  doa  untuk  kaum  muslimin  adalah  di  khutbah  kedua.  Demikian 
yang  dinyatakan  Syafi’i  dalam  Mukhtashar  Al  Buwaithi  dan  Mukhtashar 
Al  Muzanni.  Tidak  sah  bila  khatib  membaca  doa  untuk  kaum  muslimin  di 


Apakah! 


Dalam  hal  ini  ada  dua  riwayat  pendapat  Menurut  pendapat 
paling  kuat  yang  dipastikan  oleh  jumhur,  disyaratkan  dengan  bahasa 
Arab,  sebab  khutbah  adalah  dzikir  wajib,  dengan  demikian  disyaratkan 
dengan  bahasa  Arab,  sama  seperti  tasyahud  dan  takbiratul  ihram,  di 
samping  karena  Rasulullah  SAW  bersabda; 

ijt 


Al  Majmu  'Syarak  Al  Muhadzdzab 


Pendapat  Ulama  Tentang  Batas  Minimal  Khotbah 

Telah  dijelaskan  sebelumnya,  rukun-rukun  khutbah  menurut 
kami  ada  lima  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  Ahmad.  Al 
Auza’i,  Ishaq,  Abu  Tsaur,  Ilmu  Al  Qasim  Al-Maliki,  Abu  Yusuf, 
Muhammad  dan  Daud  berpendapat,  yang  diwajibkan  dalam  khutbah 
adalah  sesuatu  yang  disebut  khutbah. 

Abu  Hanifah  berpendapat,  cukup  dengan  mengucapkan 
“ Subhanallah ,”  “ Bismillah “ Allahu  Akbar?  dan  bacaan-bacaan  serupa 

lainnya.  Ibnu  Abdul  Al  Hakim  Al  Maliki  berpendapat,  tahlil  dan  tasbih 

sudah  cukup. 
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rahat  seperti  yang  disebulkan  penulis.  Syaikh  Al 
njelaskan,  bila  ada  yang  menyatakan;  Abu  Bakar  berdiri  di 
s  tingkat  lebih  rendah  dari,  tempat  yang  biasa  ditempati  I 


|  Al  Majmu  ’Syarah  Al  Muhadukab 
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Pendapat  mereka  didasarkan  pada  hadits;  “Mandi  hari  Jum’at  wajib  bagi 

setiap  orang  yang  baligh, "  dan  hadits,  “Barangsiapa  di  antara  kalian 

yang  mendatangi  shalat  Jum’at,  hendaklah  mandi.  ”  Keduanya 
disebutkan  dalam  kitab  Ash-Shaftiham,  seperti  yang  telah  dijelaskan 


yang  menunjukkan  mandi  Jum’at  tidak  wajib.  Pertama,  sabda  “Itu  baik.” 

wajib  telah  didapatkan.  Kedua,  sabda  “ Mandi  lebih  baik, ”  dan  menurut 
kaidah  cfal  at-tafdhil  (comparative  degree),  kedua  hal  yang 
diperbandingkan  termasuk  dalam  keutamaan  namun  salah  satunya  lebih 
kuat.  Juga  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah  RA,  Rasulullah  SAW 


Jj  'jib  1  ^  1  , 
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‘Andai  saja  kalian  membersihkan  badan  untuk  hari  kalian  im\” 
(HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim). 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata,  “Mandi  Jum’at 
tidak  wajib,  namun  ia  lebih  bersih  dan  lebih  baik  bagi  yang  mandi.  Aku 
akan  memberitahukan  kepada  kalian  bagaimana  cara  Rasulullah  SAW 
memulai  mandi.” 


Ibnu  Abbas  selanjutnya  menyebutkan  seperti  hadits  Aisyah. 
Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Daud  dengan  sanad  hasan. 


Pendapat  Ulama  Tentang  Berbagai  Hal  Terkait  Mandi  Jum’at 


(pertama),  satu  kali  mandi  sudah  cukup  untuk  mandi  jinabat  dan  mandi 
Jum’at.  Pendapat  ini  dikemukakan  Umar,  Mujahid,  Al  Makhul,  Malik, 
Ats-Tsauri,  Al  Auza’i,  Syafi’i  dan  Abu  Tsaur.  Ahmad  berpendapat, 
semoga  sah  untuk  mandi  Jum’at  Abu  Qatadah  menyatakan  untuk  orang 
yang  mandi  jinabat  “Saya  menganggapnya  mandi  Jum’at”  Sebagian  ahli 
zbahir  berpendapat  tidak  sah  untuk  mandi  Jum’at  Ini  yang  pertama. 

Kedua;  tidak  sah  mandi  Jum’at  dilakukan  sebelum  fajar  menurut 
pendapat  yang  kuat  dalam  madzhab  kami.  Inilah  yang  dikemukakan  oleh 
jumhur  ulama.  Al  Auza’i  berpendapat  sah. 

Ketiga,  sah  mandi  Jum’at  yang  dilakukan  setelah  fajar  terbit 
menurut  kami  dan  juga  jumhur.  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  pendapat 
ini  dari  Al  Hasan,  Mujahid,  An-Nakha'i,  Ats-Tsauri,  Ahmad,  Ishaq  dan 


bin  Ishaq,  pengarang  Al  Maghazi  dari  Muhammad 
Muhammad  bin  Ishaq  bisa  dijadikan  hujah 
menyatakan;  si  fiilan  mengabarkan  kepadaku,  si 
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pertama  seolah-olah  berkurban  unta,  waktu  kedua  seolah-olah  berkurban 


Riwayat  An-Nasa'i  yang  lain  juga  menyebutkan;  waktu  keempat 
seolah-olah  berkurban  ayam,  waktu  kelima  seolah-olah  berkurban  burung 
gereja  dan  waktu  keenam  seolah-olah  berkurban  telur.  Sanad  kedua 
riwayat  ini  shahih,  hanya  saja  keduanya  nyeleneh  karena  berseberangan 
dengan  semua  riwayat  yang  ada.  Sabda  Rasulullah  SAW,  u Mandi 
jinabat,"  maksudnya  mandi  layaknya  mandi  jinabat  dari  sisi  tata  caranya. 
Rasulullah  SAW  menyampaikan  seperti  itu  agar  mandi  Jum’at  tidak 
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benar  sama  sekali,  sebab  kata  rawrrfr  (pergi  di  sore  hari)  dan  ghuduw 
(pergi  di  pagi  hari)  oleh  orang  Arab  digunakan  untuk  arti  perjalanan 
di  waktu  kapan  saja,  siang  atau  malam.  Contoh;  rahafl  awwal  an- 
nahar  wa  akhirahu  (seseorang  bepergian  di  awal  dan  di  akhir  siang), 


5.  Asy-Syirazi  berkata,  “Dianjurkan  untuk  berjalan  menuju 


shalat  Jum’at  dengan  tenang  berdasarkan  riwayat  Abu  Hurairah 
RA,  ia  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  bersabda. 
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6.  Asy-Syirazi  berkata,  “Diaajarkan  ui 
dari  Nabi  SAW,  b< 
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‘Barangsiapa  membasahi  rambutnya  dan  mandi  pada  hari  Jum’at, 
pergi  di  awal  waktu  dan  menjumpai  awal  khutbah,  berjalan  dan  tidak 
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Sabda  Rasulullah  i 
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khutbah  adalah  perbuatan  sia-sia.  Al  Azhari  menjelaskan,  artinya 
mendengar  khutbah  dan  tidak  sibuk  dengan  hal  lain. 


*  Ji  p  'M 
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"Bila  salah  seorang  <S  antara  kalian  wudhu  lalu  memperbaiki 
wudhunya  setelah  itu  pergi  ke  masjid,  janganlah  ia  menyatukan 
jari-jarinya  karena  ia  tengah  shalat (HR.  Abu  Daud  dan  At- 
Tirmidzi  dengan  sanad  dha'ij ). 

Al  Khaththabi  menjelaskan  hadits  ini;  sebagian  orang  melakukan 
hal  sia-sia  dengan  menyatukan  tangan  untuk  menekan  jari-jari  hingga 

mengeluarkan  suara,  kadang  ada  yang  duduk  merangkul  kedua  lutut 

dengan  menyatukan  tangan  dan  ada  juga  yang  tertidur  sehingga 
membatalkan  wudhu.  Orang  yang  hendak  shalat  dilarang  melakukan 
semua  itu  karena  tidak  pantas  bagi  orang  yang  shalat 

Ini  tidaklah  berseberangan  dengan  hadits  yang  disebutkan  dalam 
Shahih  Al  Bukhari  dan  lainnya  bahwa  Rasulullah  SAW  menyatukan  jari- 
jari  tangan  di  masjid  setelah  salam  pada  dua  rakaat  dalam  kisah  Dzul 
Yadain,  juga  menyatukan  jari-jari  tangan  di  tempat  lain,  sebab  larangan 
tersebut  berlaku  bagi  orang  yang  tengah  shalat  dan  orang  yang  hendak 
shalat  sementara  menyatukan  jari-jari  tangan  yang  dilakukan  Nabi  SAW 


tempat  tersebut  berdasarkan  riwayat  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
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dalam  Ma  ’rifat  As-Sunan  waAl  Atsar .* 

Al  Baihaqi  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dalam  As-Sunan  Al- 
Kubra  dari  dua  sanad  selanjutnya  menyatakan,  tidak  benar  bila  hadits  ini 
sampai  pada  Rasulullah  SAW,  yang  masyhur  adalah  perkataan  Ibnu 
Umar.  Sementara  Syafi’i  hanya  menyebut  riwayat  ini  secara  mauquf  saja 

Pernyataan  At-Tirmidzi  dan  Al  Hakim  bahwa  hadits  ini  shahih  tidak  bisa 
diterima,  sebab  inti  permasalahan  hadits  ini  berporos  pada  Muhammad 
bin  lshaq,  sementara  At-Tirmidzi  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Muhammad  bin  Ishaq,  ia  pendusta  dan  dikenal  demikian  di  kalangan 


pendusta  bila  mengatakan  “dari”  riwayatnya  tidak  bisa  dijadikan  hujah. 

Hakim  dikenal  demikian  di  kalangan  ulama  hadits,  sementara  At- 
Tiimidzi  tidak  mengetahui  hal  itu. 

Sengaja  saya  jelaskan  penjelasan  mengenai  hal  ini  agar  status 
shahih  yang  diberikan  oleh  At-Tiimidzi  dan  Al  Hakim  tidak 
memperdaya.  Hafizh  Ibnu  Asakir  dalam  Al  Athraf  tidak  menyebutkan 

bahwa  At-Tirmidzi  menshahihkan  hadits  ini,  namun  pernyataan  bahwa 

hadits  ini  shahih  tertera  dalam  manuskrip-manuskrip  milik  At-Tirmidzi. 

Mungkin  manuskrip-manuksripnya  berbeda-beda  berkenaan 
dengan  hal  ini,  seperti  halnya  tentang  hadits  lain  yang  lazim  tertera  dalam 
kitab  At-Tirmidzi.  Furjah  dan  farjah  (celah),  demikian  dua  versi  dialek 
menyebutnya,  keduanya  masyhur  dan  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Juga 
disebut  furj,  sepati  firman  Allah  SWT,  “ Dan  langit  itu  tidak  mempunyai 
retak-retak  sedikitpun?"  (Qs.  Qaf  [50]:  6)  Furig  bentuk  jamak  farty, 
artinya  kosong. 
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berdasarkan  ijma\  Dalilnya  adalah  hadits  Abu  Hurairah; 
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Rasulullah  SAW  menyebut  hari  Jum’at  lalu  beliau  bersabda,  “Di 
dalamnya  ada  waktu  tidaklah  seorang  muslim  bertepatan  dengan 
waktu  itu  dalam  keadaan  tengah  berdiri  shalat  memohon  sesuatu 
kepada  Allah  SWT  melainkan  pasti  diberi beliau  berisyarat 
dengan  tangan  beliau  seraya  menunjukkan  waktunya  sangat 
sebentar  sekali.  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim). 


Sebagian  riwayat  tidak  menyebutkan;  dalam  keadaan  tengah 
berdiri  shalat.  Riwayat  shahih  milik  Al  Baihaqi  menyebutkan; 
Rasulullah  SAW  berisyarat  dengan  tangan  beliau  seraya  menunjukkan 


Ulama  berbeda  pendapat  dalam  hal  penentuan  waktu  yang 
dimaksud.  Ada  sebelas  pendapat  dalam  hal  ini; 

1.  Antara  terbitnya  fajar  dan  terbitnya  matahari.47  Pendapat  ini 
disampaikan  Al  Qadhi  Abu  Thayyib,  Ibnu  Ash-Shibagh  dan  lainnya. 

2.  Saat  matahari  condong  ke  barat  Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Al 
Qadhi  Iyadh.  Pengarang  Asy-Syamil  meriwayatkan  pendapat  ini  dari 
Al  Hasan  Al  Bashri.48 
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ndapat  ini  dikemukakan  Al  Qadhi  Iyadh  dan  lainnya.  Pendapat  ini 
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menambahi  satu  rakaat  berikutnya  dan  salam.  Namun  bila  makmum 
tidak  tahu  kesalahan  terjadi  pada  rakaat  yang  mana?  Dalam  hal  ini  shalat 

bagi  imam  tidak  berlaku  (sia-sia),  kecuali  sujud  untuk  menyempurnakan 


Mundzir  meriwayatkan  pendapat  ini  dari  Ibnu  Mas’ud,  Ibnu  Umar,  Anas 
Wn  Malik,  Sa’id  bin  Musayyib,  Aswad,  Alqamah,  Al  Hasan  Al  Bashri, 
Urwah  bin  Zubair,  An-Nakha'i,  Az-Zuhri,  Malik,  Al  Auza’i,  Ats-Tsauri, 
Abu  Yusuf,  Ahmad,  Ishaq  dan  Abu  Tsaur.  Ibnu  Al  Mundzir  menyatakan. 


Khaththab. 

Hakam,  Hammad  dan  Abu  Hanifah  berpendapat,  makmum 
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Pendapat  yang  sesuai  dengan  madzhab  adalah  pendapat  pertama. 
Inilah  yang  dipastikan  oleh  Al  Mutawalli  dan  Al  Baghawi.  Pendapat  lain 
menyatakan,  yang  berangkutan  terlambat  karena  udzur  seperti  yang 


t  ’Syarah  Al  Mvhadzdzab 


dikuatkan  oleh  Al  Mahamili,  penulis  Al  Vddah,  Syasyi  dan  lainnya.  Ar- 
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terhitung  adalah  ruku  pertama,  tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam  hal 
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shalatnya  kemudian  betdiri,  membaca  dan  ruku,  sebab  menural  pendapat 
ini  melakukan  bagian-bagian  yang  tertinggal  lebih  utama  dari  mengikuti 
imam.  Demikian  pendapat  yang  dikuatkan  oleh  Al  Ghazali  dan 
dipastikan  oleh  Al  Baghawi. 

Pendapat  kedua,  pendapat  ini  paling  kuat  menurut  penulis. 


terlepas  ada  dua  pendapat  sebelumnya.  Menurut  pendapat  paling  kuat;  ia 
mendapatkan  shalat  Jum’al. 


mendapatkan  dua  rakaat  tersebut,  salam  bersama  imam  dan  shalat 
Jum’atnya  sempurna.  Sementara  bila  kita  katakan  harus  melakukan  tertib 
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berjamaah,  dengan  demikian  tidak  boleh  berpisah  sendiri  selama 
dimungkinkan  bisa  disusul,  berbeda  dengan  shalat  lain. 


Misalkan  seseorang  disesaki  untuk  sujud  di  selain  shalat  Jum’at 
dan  ia  tidak  bisa  stjud  hingga  imam  ruku  pada  rakaat  kedua,  dalam  hal 

ini  ada  tiga  pendapat  seperti  yang  dikemukakan  oleh  seperti  yang 


menghalangi  pelaksanaan  shalat  Jum’at  dalam  contoh  kasus  bersesakan 
atau  kasus  lain,  apakah  seseorang  meneruskan  shalat  Jum’at  tersebut 
sebagai  shalat  Zhuhur?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat.  Pendapat  paling 
(pertama)  kuat  yang  dipastikan  oleh  penulis,  mayoritas  sahabat-sahabat 
kami  dari  kalangan  fuqaha  Irak;  pendapat  sebelumnya. 

Kedua,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  terkait  dengan  asal  shalat 
Jum’at  yang  telah  disebutkan  sebelumnya  di  akhir  bab  sebelumnya; 
apakah  shalat  Jum’at  adalah  shalat  Zhuhur  yang  diqashar  ataukah  shalat 
secara  tetsendiri?  Demikian  yang  dikemukakan  oleh  sekelompok  fuqaha 
Khurasan.  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  yang  diambilkan  dari 
penjelasan  Syafi’i  semoga  Allah  SWT  merahmati.  Bila  kita  katakan 


Sementara  bila  kita  katakan  shalat  Jum’at  adalah  shalat  tersendiri, 
apakah  yang  bersangkutan  meneruskan  shalat  Jum’at  tersebut  sebagai 
shalat  Zhuhur?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat.  Menurut  pendapat 
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Jum’at  yang  pertamalah  yang  sah,  sementara  yang  kedua  batil.  Tidak 
ada  perbedaan  pendapat  dalam  hal  ini.  Pertanyaannya,  apa  ukurannya? 
Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  masyhur  dalam  dua  riwayat  pendapat 
milik  fuqaha  Irak  dan  Khurasan.  Menurut  pendapat  paling  kuat 
(pertama);  ukurannya  adalah  permulaan  shalat  (takbiratul  ihram). 


oleh  sahabat-sahabat  kami  dalam  dua  riwayat  pendapat  ini.  Penulis 
menyebutnya  dua  pendapat.  Pengarang  Al  Bayan  dan  lainnya.  Fuqaha 
Khurasan  meriwayatkan  pendapat  ketiga;  ukurannya  adalah 


n; 
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Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash  RA; 
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‘Pergilah  lalu  ucapkan  salam  pada  sekelompok  malaikat 
tengah  duduk  itu  lalu  dengarkan  ucapan  salam 
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sekarang’. ”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim). 

Diriwayatkan  dari  Al  Barra'  bin  Azib  RA; 
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“Rasulullah  SAW  memerintahkan  tujuh  hal  kepada  kami; 
menjenguk  orang  sakit,  mengantar  jenazah,  mendoakan  orang 
bersin,  menolong  orang  lemah,  menyebarkan  salam,  menolong 

bersumpah.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim). 

Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda; 

Vj(  «Ijfcj  >  Jjjl  Sl 

.^5  f&Jl  IjiSf  JjiiUi  li|  > 


.^^Cj  2j*JI  l^li-Jj 


‘ alaikumus  salam,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat.  Pertama;  kata 
ini  bukan  salam.  Demikian  yang  dipastikan  oleh  Al  Mutawalli.  K* 
katyfflta  ini  «d»1ah  salam,  wajib  dijawab.  Pendapat  ini  kuai 
dipastikan  oleh  Wahidi,  Imam  Al  Haramain  dan  lainnya,  hanya 
makruh  memulai  salam  dengan  kata-kata  seperti  ini. 


malaikat.  Sahabat-sahabat  kami  sepakat,  bila  yang  bersangkutan 
mengucapkan;  assalamu  'alaikum  atau  salamun  ‘alaika  sudah  cukup. 
Tata  cara  menjawabnya  adalah  dengan  mengucapkan;  wa  'alaikumus 
salam  atau  ‘alaikas  salam  untuk  satu  orang. 


athaf  dan 


MU 


JfcfjLs  LJ.il  :JlS  ctiOj 
:JUi  idktj*  d^ajw 

ijJO»  *  f* 

^“S  jiiJI  Jji  CfiT  5jJ*>  Ji 


OjL»  JJ jl» j  r  J  Al  jii- 
U  ^JLli  ciSoCji  ^ 
Jl  :ljJui  .j&t  f*Lll 

ii  J&  ‘f1 
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mi 


kepada 
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fii 


Al  Majmv  Sy arah  Al  Muhadzdzah  ||  ; 


‘Jibril’ r  (HR.  Ai  Bukhari  dan  Muslim). 

Diriwayatkan  dari  Jabir  RA,  ia  berkata; 

vj  J* 

’ffe  .uf  uf  ?lS  ^  :JUi  ,L,yi 


“Aku  mendatangi  Nabi  SAW  untuk  mengurus  hutang  ayahku, 
aku  mengetuk  pintu.  Nabi  SAW  bertanya,  ‘ Siapa  itu?7  aku 
menjawab,  ‘Aku.’  Beliau  menyahut,  lAku,  aku,\  sepertinya 
beliau  tidak  suka  hal  itu’.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim). 

Tidak  apa-apa  bila  menyebut  dirinya  dengan  sesuatu  yang 
dikenali  bila  orang  yang  diajak  bicara  tidak  mengenali  dengan  kata- 


orang  yang  mengucapkan  dengan  memberi  kuniah  (julukan  Abu),  atau 
dengan  mengucapkan,  “Saya  si  hakim  fulan,  si  mufti  fulan,  syaikh 
fulan  ,  amir  fulan,”  atau  kata-kata  lain  serupa  bila  diperlukan.  Banyak 


Abu  Qatadah,  namanya  Harits  bin  Rab’I,  tentang  kisah  tempat  wudhu 

yang  mengandung  mukjizat  dan  ilmu,  Abu  Qatadah  berkata,  “Nabi 

SAW  mengangkat  kepala  lalu  bertanya,  ‘Siapa  itu?’  saya  menjawab, 

‘Saya,  Abu  Qatadah’.”  (HR.  Muslim). 


Diriwayatkan  dari  Abu  Dzar,  namanya  Jundub  bin  Junadah,  ia 
berkata,  “Pada  suatu  malam  saya  pergi,  ternyata  Rasulullah  SAW 
tengah  berjalan  seorang  diri,  saya  berjalan  di  bawah  naungan  bulan, 
saya  menoleh  lalu  Rasulullah  SAW  melihat  saya,  beliau  bertanya, 
‘Siapa  itu?’  saya  menjawab,  ‘Abu  Dzar’ (HR.  Al  Bukhari  dan 
Muslim). 

Diriwayatkan  dari  Umrau  Hani’,  namanya  Fakhitah,  pendapat 
lain  menyebut  Fathimah,  ada  juga  yang  menyebut  Hindun,  ia  berkata, 
“Saya  mendatangi  Nabi  SAW  saat  beliau  tengah  mandi,  Fathimah  saat 
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"Bila  salah  seorang  dari  kalian  bersin,  hendaklah 
mengucapkan,  Alhamdulillah,  ’  dan  hendaklah  saudara  atau 
temannya  berkata  padanya,  ‘Yarhamukallah.  ’  Bila  ia  berkata 
padanya,  'Yarhamukallah,  '  hendaklah  ia  mengucapkan, 
'Yahdikumullah  wa  yushlih  balakum  (semoga  Allah  memberimu 
petunjuk  dan  memperbaiki  kondisimu)  (HR.  Al  Bukhari). 
Diriwayatkan  dari  Anas  RA,  ia  berkata; 

fi  j J^>  X*  [fk* 

.3»!  oiii  p  3>l  lii  Oj  :JU  i^sJ  pl  uf 

“Ada  dua  orang  bersin  di  dekat  nabi,  beliau  SAW  mendoakan 
salah  satunya  dan  tidak  mendoakan  yang  lainnya,  lalu  orang 
yang  tidak  didoakan  Nabi  SAW  berkata,  ‘Si  fulan  bersin  lalu 
engkau  berdoa  untuknya  sementara  aku  bersin  namun  engkau 
tidak  berdoa  untukku.’  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Ia  memuji  Allah 
sementara  engkau  tidak’ r  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim). 
Diriwayatkan  dari  Abu  Musa  Al  A’syari  RA,  ia  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda; 

*  3>i  P  i>ji  3»  pr&f  fij 


ah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 


II: 


iti 


mg 
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<<J  jf  Al  1*  :ji-3  J'* 

•»*•$  :ju  iV  :Jl5  tJl!sy  lijSif  :Jli  iV  :Jli 
:JU  i4>J\^ojj 


“Seseorang  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  seseorang  di  antara 


Ketiga:  Menurut  pendapat  terpilih,  dianjurkan  untuk 
memuliakan  orang  yang  datang  dengan  cara  berdiri  bila  ia  memiliki 
keutamaan  seperti  ilmu,  keshalihan,  kemuliaan,  kekuasaan  atau 


atau  mengagungkan.  Seperti  itulah  praktek  salaf  dan  khalaf.  Dalam 


<5)1  «J yttj  aJ|  Jali  cjS  C*  qa  ojijz-  0| 

^  V  Cr*  :  Jl*  ^  ^ 


‘Saya  punya  sepuluh  anak,  tidak  ada  satu  pun  dari  mereka  yang 

‘ Barangsiapa  tidak  menyayangi,  maka  ia  tidak  akan  disayangi’." 
(HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim). 

4.  Diriwayatkan  dari  Aisyah  RA,  ia  berkata; 

i'fL-j  &■  &\  j*  '&  J*  yfjfji  l/S  'fji 
J Jui  ij5<  t*  ifj  ^fi  <r~  :ljlCS  i 0 
XS-‘J\  }S2a  }J  Al  01 r  01  il  jk  iil 
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Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Rasulullah  SAW, 

of  jiS  Jiia  «Ai.^  Jj  ii-f  30  Sii  ^ 

.v.£  j£Ji  0I323 

“Barangsiapa  menjenguk  orang  sakit  atau  mengunjungi 
saudaranya  karena  Allah,  ada  yang  menyeru  padanya,  ‘Bagus, 
langkahmu  bagus  dan  kau  telah  mempersiapkan  rumah  di 
surga’.”  HR.  At-Tirmidzi. 


berdasarkan  hadits  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata; 


'jA  tjjj  vi  Jt»  Ai  J.A3  Ju 

oS  £  <•  £lo  VI  JjS  «iJj»  :Jli  <bjjjf 


Bukhari). 

Keenam:  Bila  seseorang  menguap,  sunnahnya  adalah 
menangkal  sebisanya  berdasarkan  hadits  shahih  sebelumnya  pada 
bagian  tentang  bersin.  Sunnahnya  meletakkan  tangan  di  mulut 
berdasarkan  hadits  Abu  Sa’id  RA,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
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SAW  bersabda, 

J  itZf-  i>'jJ '  jt  <>  i"4^  i>£T 

Al  Ot*«S»  i»*  Oliw*  dr^-jl1 

"Zb/a  kalimat  ringan  di  lisan  namun  berat  dalam  timbangan 
dan  disukai  Ar-Rahman;  subhanallah  w a  bihamdihi, 
subhanallahil  azhim  (Maha  Suci  Allah  dan  dengan  memuji-Nya, 
Maha  Suci  Allah  Yang  Maha  Agung).  ” 

Disebutkan  dalam  Shahih  Muslim ; 

Al  Oli£-  Al  J1  fi&il  Li-f 

“Perkataan  yang  paling  disukai  Allah;  subhanallah  wa 
bihamdihi  (Maha  Suci  Allah  dan  dengan  memuji-Nya).  ” 

Ai  vi  A  %  A  ilijij  Ai  oi UL-  Ai  J\  Lif 

.oh;  v  A13 
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memuji-Nya,  ’  sebanyak  seratus  kali  dalam  sehari,  kesalahan- 
kesalahannya  dihapus  meski  seperti  buih  lautan 
Disebutkan  dalam  Shahih  Muslim-, 

:Jl»  iil  Ji*  &  *l» 

’jrf  iil  <«)'  'i  i&-j  &  ^  4  'i  :jj  :JU  ‘Jjyf  I&T 
•j*  ~i'j  Sy-  'i  lOwJliil  vj  'i?” 

0*  :J«  tJ  ‘J2  :JU  jytf  ^  V! 

J.  jj»1 

“Seorang  badui  mendatangi  Rasulullah  SAW,  ia  berkata, 
‘Ajarkan  suatu  kalimat  padaku  yang  aku  ucapkan.’  Rasulullah 
SAW  bersabda,  'Ucapkan,  ‘ Tidak  ada  Tuhan  (yang  berhak 
disembah)  selain  Allah  semata,  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya, 
Allah  Maha  Besar,  segala  puji  bagi  Allah  dengan  pujian  yang 
banyak,  Maha  Suci  Allah  Rabb  seluruh  alam,  tidak  ada  daya 
dan  kekuatan  selain  dari  pertolongan  Allah  Yang  Maha  Perkasa 
lagi  Bijaksana  ’  Si  badui  bilang,  ‘Kalimat-kalimat  itu  untuk 
Rabbku,  lalu  untukku  apa?’  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Ya 

Allah,  ampuni  aku,  rahmati  aku,  berilah  aku  petunjuk  dan 
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Agung  dan  dengan  memuji-Nya,  ’  satu  pohon  kurma  ditan 
untuknya  di  surga 


&  ^  f5C)i  01  Ai  J jL.'j  g'  :ju  iCj  of 

Of  'i:  a*4  J'i'  V  :JU  .*  l&f 


“Seseorang  berkata  kepada  Rasulullah  SAW,  ‘Wahai 
Rasulullah,  syariat-syariat  islam  banyak  bagiku,  maka 
beritahukan  sesuatu  padaku  yang  bisa  aku  jadikan  pegangan.’ 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Lisanmu  senantiasa  basah  karena 
mengingat  Allah’ Disebutkan  dalam  Shahih  Al  Bukhari; 


1^*11  <o  yil  v  t^jj'o  J£>  'i'a:  ji 
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Kedua:  Sunnahnya  saat  bangun  tidur  membaca  doa; 

S)  vsuf  a &  ^aj'i  &  iiiJi 

" Segala  puji  bagi  Allah  yang  menghidupkan  kami  setelah 
mematikan  kami  dan  kepada-Nya  jua  (semua  makhluk) 
dikumpulkan.'" 

Saat  mengenakan  baju  baru  mengucapkan  doa; 

'i' S  j'  Sy-  J*  lii  JCS  <^iJ*  Z)  juijY 

•jy 

“Segala  puji  bagi  Allah  yang  mengenakan  pakaian  ini  padaku 
dan  memberikannya  padaku  tanpa  daya  dan  upaya  dariku.” 

lil  jX-j  jjp  Jll  JLe  iil  J DIS" 
ijjjyJ'  ojf  -uijl  ilJ  ^1  :JjSi  p  iCllp  jf  Ca— i  l5j 

**  ‘iA  'crt  ilj  b ifj  <«J  'i  »£■  j* 

Bila  Rasulullah  SAW  mengenakan  pakaian  baru,  beliau 

‘Tn  Allah,  segala  puji  bagi-Mu,  Engkau  memberiku  pakaian, 
aku  memohon  pada-Mu  kebaikannya  dan  kebaikan  yang 
diciptakan  untuknya,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
keburukannya  dan  keburukan  yang  diciptakan  untuknya’."  HR. 
Abu  Daud  dan  At-Tirmidsa,  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini 
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j f  jf  j*>f  y  a,  ^Iii  <ii  j£  'Jrj  ai  ^ 

•'«£  J4W  jf  J^f  y  pf  J  cj^f  j(  jjf  jf  <3/ 

“ Dengan  nama  Allah,  aku  berserah  diri  kepada  Allah.  Ya  Allah, 
aku  berlindung  kepada-Mu,  jangan  sampai  aku  tersesat  atau 
disesatkan,  berbuat  kesalahan  atau  disalahi,  menganiaya  atau 
dianiaya,  berbuat  bodoh  atau  dibodohi 
Saat  masuk  rumah  membaca; 

jj'i  lij 

l£>  Al  A*  !J  t3Jj  Al  ^  ^^Jl 

•J fitji'ftA 

“Bila  seseorang  memasuki  rumahnya  hendaknya  berdoa,  ‘Ya 
Allah,  aku  memohon  kepada-Mu  tempat  masuk  dan  tempat 
keluar  yang  baik,  dengan  nama  Allah  aku  masuk  dan  kepada 
Allah-lah  Rabb  kami,  kami  bertawakkal  ■Selanjutnya  hendaklah 
memberi  salam  kepada  keluarganya  (HR.  Abu  Daud).  Seperti 
yang  telah  dijelaskan  sebelumnya  dalam  bab  salam. 

Saat  bangun  di  malam  hari  dan  keluar  rumah  dianjurkan 


Mu  kami  hidup  dan  dengan  kehendak-Mu  kami  mati,  dan 
kepada-Mu  kebangkitan  (semua  makhluk)  "  (HR.  Abu  Daud,  At- 
Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah) 

sCLll  | J>  Slj  Jpt  £•  V  i^A)'  ^  j-H 

•rP  tA11 

" Dengan  nama  Allah  yang  bila  disebut,  segala  sesuatu  di  bumi 


jr'U>j-P0xj 

j#  «Jf  V!  31  V  il  ijif 

j(  Cji.  ^r—SJ  Jfe  tjjf  0(3  plia^JI  'jfj 

•  fP*  Jl 


“Ya  Allah.  Pencipta 


menyeretnya  kepada  seorang  muslim." 


'f  f 1 
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m  ^ 


msi 


l  Majmu'SyarahAl  Muhadzdzab  || 


mendengar  lolongan  ai 


Saat  melihat  kebakaran  dianjurkan  bertakbir, 
berikut  sebelum  berdiri; 


iO'i  v/,  ci  V!  i)'l  V  $li 


Saat  marah  dianjurkan  memohon  perlindungan  kepada  Allah 
SWT  dari  gangguan  syetan  dan  wudhu. 


Bila  mencintai  seseorang  karena  Allah  SWT,  hendaklah 
memberitahukan  hal  itu  kepada  yang  bersangkutan,  menanyakan 
nama  dan  nasabnya,  selanjutnya  orang  yang  dicintai  hendaknya 
mengucapkan,  “Semoga  Allah  SWT  yang  karena-Nya  engkau 
mencintaiku,  mencintaimu,”  (Si  iO-f). 

Saat  masuk  pasar  hendaklah  mengucapkan; 

iUil  Sij  iiilil  Si  'i  iloi  V  ££■  j  Al  V|  \  V 
'jtJ*  J*  ‘M  'S  J-  A  j 

“Tidak  ada  Tuhan  (yang  berhak  disembah)  selain  AUah,  tidak 
ada  sekutu  bagi-Nya,  bagi-Nya  kerajaan,  milik-Nya  pujian,  la 
Maha  menghidupkan  dan  mematikan,  Ia  Maha  Hidup,  tidak  mati, 
di  tangan-Nya  terdapat  kebaikan,  la  Maha  Kuasa  atas  segala 


>  Saat  berbekam  membaca  ayat  Kursi  saat  telinga  mengiang 
membaca  shalawat  untuk  Nabi  SAW  dan  berkata,  “Semoga  Allah 
SWT  menyebut  baik  orang  yang  menyebut-nyebutku.” 


>  Saat  memulai  menghilangkan  kemungkaran  hendaklah  membaca, 

©£*>  ol 

'Yang  benar  telah  datang  dan  yang  batil  telah  lenyap.' 
Sesungguhnya  yang  batil  itu  adalah  sesuatu  yang  pasti  lenyap. 
(Qs.  Al-Isra’ [17]:  81) 

©  3-2*5  b *?• 


“ Kebenaran  telah  datang  dan  yang  batil  itu  tidak  akan  memulai 
dan  tidak  (pula)  akan  mengulang i  "  (Qs.  Saba’  [34]:  49) 


>  Mendoakan  untuk  orang  yang  berbuat  baik  dan  berkata,  “Semoga 
Allah  SWT  memberi  balasan  baik  untukmu” 

>  Saat  melihat  buah  baru,  hendaklah  membaca  doa; 

j.  a  Sj>o  «t**;  o  SjiTj  jsp  j  a' 

.ifti  ^ 

‘Ta  berkahilah  buah-buahan  kami,  berkahilah  kota  kami, 
berkahilah  sha  ’  kami  dan  berkahilah  mud  kami.  ” 


takwa,  menunjukkan  pada  kebaikan.  Saat  ditanya  tentang  sesuatu  yang 


p  vU*  %  ks.  ;>V  i  Jj  uSjt  ^  liT  #ll 

'Ta  ^//a/j,  berilah  kami  kebaikan  di  dunia  dan  akhirat,  dan 
jagalah  kami  dari  siksa  neraka ” 

.«aV,  aiiJij  JAij  ^  i)!U  j\ 

‘Ta  y4//a/»,  sungguh  aku  memohon  kepada-Mu  petunjuk  takwa, 
penjagaan  diri  dan  kecukupan.” 

■Jjih  JpJ  J^-'h  J-  ’jP 

"Ya  Allah,  ampunilah  aku,  rahmahlah  aku,  berilah  aku 
petunjuk  keselamatan  dan  rizki.” 

Jp  ci  vjSl  $ 

"Wahai  Yang  Maha  membolak-balikkan  hati,  teguhkanlah 
hahku  untuk  taat pada-Mu.” 

«Oiii  «uiJi  U,  j[  ‘f$i 

afUij 

‘Ta  Allah,  sungguh  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kerasnya 
musibah,  dalamnya  kesengsaraan,  buruknya  takdir  dan 

0^0  Cr?  ^  J\  Y& 

.cAUJl}  i  tjiil  v1***  ot  ^ 

"Ya  Allah,  sungguh  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  sifat  lemah, 
malas,  pengecut,  kikir  dan  renta  Aku  berlindung  kepada-Mu 
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“Ya  Allah  sungguh  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  keburukan 
perbuatan  yang  telah  aku  lakukan  dan  keburukan  sesuatu  yang 
tidak  aku  lakukan.” 


nikmat-Mu,  beralihnya  keselamatan  yang  Kau  beri,  siksa-Mu 
yang  datang  tiba-tiba  dan  semua  murka-Mu.  ” 

<&}  cJf  ililSj  >  ci  VJj  lil>‘  gr*'  f*  fii" 

V  v»  ^  flf  o#  ^ 

Si  v  yjJ  3 

"Ya  Allah,  karuniakanlah  ketakwaan  pada  jiwaku,  sucikanlah 
ia,  Engkau  sebaik-baik  Zat  yang  menyucikannya.  Engkau 


.SCjlj  i*jj»  iuLf  J\  $ll 


'Ta  Allah  sungguh  aku  memohon  kepada-Mu  petunjuk  dan 
kebenaran ” 

J\  [f  £>  g)  yut,  C*?  S*  <^il  g*?  gl  r^l 

sfjC  4j  g#  gi>T  g!  ypfj  ‘g?’1" 

J. -J-  “'o 

'Ta  /l/Za/i,  perbaikilah  agamaku  yang  menjadi  pelindung 
urusanku,  perbaikilah  duniaku  yang  di  sanalah  penghidupanku 


Al  Majmu  ‘Syarah  A!  Muhadzdzab  ||  1085 


‘J i  ajii,  iu  au  .as.  ii  >  ^  & 

oe  iii«  ji  .af  V|  v/iJi  v  $  J  *>» 

'i  ,^-i’  Jsr  'i'i  jlj  ‘*SJ'  J**  «j»  jf  oC*^  ‘i 


■Pemimpin  islighfar  adalah  hendaklah  seorang  hamba 
mengucapkan,  'Ya  Allah,  Engkau  Rabbku.  tidak  ada  llah  (yang 
berhak  disembah)  selain  Engkau,  Engkaulah  yang  menciptakan 
aku,  aku  adalah  hamba-Mu,  aku  akan  setia  pada  perjanjianku 
dengan-Mu  semampuku,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
kejelekan  yang  ku  perbuat,  aku  mengakui  nikmat-Mu  kepadaku 


sesungguhnya  tiada  yang  mengampuni  dosa  selain  Engkau.  ’ 

barangsiapa  mengucapkannya  pada  sore  hari  dengan  yakin  dan 
ia  meninggal  pada  malam  itu,  maka  ia  masuk  surga'.”  HR.  Al 
Bukhari.  Sampai  di  sini  ringkasan  isi  kitab  Al  Adzkar  yang  saya 


Berkenaan  dengan  kata-kata  yang  terlarang,  seperti  dusta, 
ghibah,  mencela  dan  lainn  ya  akan  saya  sebutkan  secara  panjang  lebar 
di  akhir  kitab  qadzaf  (menuduh  zina),  insya  Allah. 
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